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ABSTRAK 

Efektivitas SOP dapat dilihat dari ketercapaian indikator yang berhasil 

diterapkan dilakukan secara konsisten, mewujudkan visi misi, menjadi acuan 

pokok kinerja, serta menjadi alat untuk melakukan koordinasi dan komunikasi 

antar bidang serta perlindungan ketika terjadi hal buruk pada lembaga. Dengan 

mengetahui efektivitas SOP kanal donasi Dompet Dhuafa Jawa Tengah kita 

bisa melihat peningkatan crowdfunding yang dilakukan oleh kanal donasi 

untuk mewujudkan penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah yang 

maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan efektivitas 

penerapan SOP kanal donasi dompet dhuafa Jawa Tengah sebagai media 

Crowdfunding dana zakat, infak dan sedekah? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan segenap 

pengelola Kanal Donasi Dompet Dhuafa Jawa Tengah, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan SOP sebagai media 

crowdfunding sampai saat ini masih belum memiliki target pada kenyataanya 

kanal donasi hanya bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan donasi. Donasi yang dilakukan pada kanal donasi DD Jawa Tengah 

sudah sesuai standar operasional donasi. Selain itu secara transparan terdapat 

jumlah donasi yang telah terkumpul. Penerapan SOP pada kanal donasi sebagai 

dompet dhuafa Jawa Tengah media crowdfunding masih belum maksimal 

dalam penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah. Oleh karena itu SOP pada 

kanal donasi dompet dhuafa dapat disimpulkan belum efektif. Tetapi mampu 

membantu dalam penghimpunan melalui teknologi informasi yang mudah dan 

transparan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Standar Operasional Prosedur, Crowdfunding. 
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ABSTRACT 

The effectiveness of the SOP can be seen from the achievement of 

indicators that have been successfully applied consistently, realizing the vision 

and mission, becoming the main reference for performance, and becoming a 

tool for coordination and communication between fields and protection when 

something bad happens to the institution. By knowing the effectiveness of the 

SOP of the Dompet Dhuafa Jawa Tengah donation channel, we can see the 

increase in crowdfunding carried out by the donation channel to realize the 

maximum collection of zakat, infaq and sadaqah funds. The purpose of this 

study is to reveal the effectiveness of the implementation of the SOP of the 

donation channel of the Central Java Dompet Dhuafa as a medium for 

crowdfunding zakat, infaq and sadaqah funds? 

This study used a qualitative approach with case study design. Data 

collection was carried out using interview techniques with all managers of the 

Central Java Dompet Dhuafa Donation Channel, observation and 

documentation. Data analysis techniques include data collection, data 

reduction, data presentation, data verification and drawing conclusions.  

The results showed that the application of SOP as a crowdfunding media 

until now still does not have a target, even the donation channel only aims to 

facilitate the community in making donations. Donations made on the DD Jawa 

Tengah donation channel are in accordance with the donation operational 

standards. In addition, there is transparency in the amount of donations that 

have been collected. The implementation of the SOP on the donation channel 

as a Dompet Dhuafa in Central Java as a crowdfunding media is still not 

optimal in collecting zakat, infaq, and sadaqah funds. Therefore, it can be 

concluded that the SOP on the donation channel of the dhuafa wallet is not yet 

effective. However, it is able to assist in collection through easy and 

transparent information technology. 

 

Keywords: Effectiveness, Standard Operating Procedures, Crowdfunding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan kata yang memiliki beberapa arti, yaitu al-barakatu artinya 

keberkahan, al-nama berarti pertumbuhan, dan ath-thaharatu memiliki arti 

kesucian. Zakat adalah bagian dari harta dengan beberapa persyaratan, dan 

diwajibkan kepada pemilik harta oleh Allah SWT untuk menyerahkan hartanya 

kepada orang yang berhak menerima harta yang wajib memenuhi beberapa 

persyaratan, meskipun istilah yang digunakan para ulama terdapat perbedaan. Zakat 

menurut bahasa dan istilah hubungannya sangat kuat dan fakta, yang berarti zakat 

itu adalah harta yang dizakatkan akan berkah, berkembang dan suci (Purwanti, 

2020). 

Zakat merupakan sesuatu ibadah yang memiliki dimensi sosial selain ibadah. 

Zakat digunakan untuk kepentingan umum dan menangani masalah sosial, bencana, 

dan membantu sekian banyak kelompok yang memerlukanya. Zakat berfungsi 

untuk mengecilkan perbedaan antara masyarakat yang ekonominya lemah dan 

masyarakat yang ekonominya kuat karena sebagian harta masyarakat yang kaya 

dapat membantu dan meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat yang miskin, 

sehingga keadaan ekonomi mereka dapat diperbaiki. Zakat juga mampu 

membangun relasi yang harfiah antara masyarakat kaya dan miskin (Nur, 2022). 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di 

dunia, tidak bisa dipungkiri isu zakat yang beredar tidak hanya dilihat dari sudut 

pandang religius, tetapi juga bagian dari sumber daya nasional yang wajib dikelola 

dan dikembangkan dengan benar dan amanah. Dengan kata lain, zakat merupakan 

sumber daya ekonomi yang harus dikendalikan dengan tanggung jawab yang penuh 

dan digunakan untuk modal sosial ekonomi yang bertujuan mengukuhkan 

masyarakat. Zakat yang merupakan bagian penting dari hidup seorang muslim, 

zakat tidak hanya memiliki tujuan guna beribadah, yaitu mensucikan dan 

membersihkan harta benda. Adapun tujuan lainnya yaitu sosial  kemasyarakatan, 
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sebagaimana   menumbuhkan jiwa yang  dermawan,  peduli,   dan  solidaritas,  serta 

menangkal kejahatan yang disebabkan kemiskinan. Selain dana zakat terdapat dana 

infak dan sedekah yang menjadi sumber dana sosial kemasyaraktan yang sangat 

membantu dalam mengembangkan berbagai perekonomian, bantuan kesehatan dan 

lain sebagainya. Rancangan aktivitas mengumpulkan dana zakat infak, dan sedekah 

melalui media dapat terwujud dengan platform crowdfunding (Abdillah & Azzurri, 

2022). 

Sudut pandang Islam mengenai lembaga yang mengelola dana zakat, infak dan 

sedekah biasa disebut dengan lembaga filantropi. Kegiatan ini merupakan kegiatan 

utama kegamaan yang mengurusi tentang sosial kemanusiaan. Meskipun zakat 

bukanlah suatu yang dipaksakan untuk seseorang membayar, tetapi zakat bisa 

menumbuhkan jiwa sosial kemanusiaan. Lembaga filantropi dengan memiliki 

sistem kerja yang terintegrasi bisa mewujudkan efektif kinerja yaitu melakukan 

perubahan atas penyebab adanya rantai kemiskinan sebagai masalah utama di 

masyarkat. Sikap yang penting dalam melaksanakan visi misi ini adalah dengan 

memeprkuat lembaga filantopi zakat dalam hal pengelolaan dan program 

pengentasan kemiskinan dari masnyarkat (M. Anton Athoillah, 2015) 

Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan berbagai corak baru. 

Realitas saat ini tidak bisa disamakan dengan realitas yang ada pada zaman masehi. 

Teknik pengumpulan zakat, infak, dan sedekah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Semakin pesatnya perkembangan ekonomi, maka pemahaman 

mengnai pola kewajiban membayar zakat harus diperdalam sehingga inti dari 

syariat yang terkandung didalamnya dapat terpenuhi dan tidak bertentangan dengan 

kemajuan zaman. Tapi, pada dasarnya substansi yang dikembangkan tidak terlalu 

jauh dengan sebelumnya. Saat ini penghimpunan dana zakat sudah melalui 

teknologi yang bersifak ptaktis (Izmir Azlan et al., 2016) 

 Rancangan aktivitas mengumpulkan dana zakat infak, dan sedekah melalui 

media dapat terwujud dengan platform crowdfunding (Abdillah & Azzurri, 2022). 

Pendefinisian crowdfunding sebagai usaha bersama dimana individu berkumpul 

untuk mengumpulkan dana, bisa dengan memanfaatkan internet guna mendukung 



3 

 

 

 

inisiatif yang dicetuskan organisasi atau individu lainya., mengingat urgensinya 

sebagai dana yang sangat bermanfaat dan wajib dikelola dengan baik dan manah. 

Crowdfunding dana zakat infak dan sedekah harus memiliki standar opersional 

Prosedur (SOP) yang amanah dan benar. SOP yang dilakukan oleh lembaga harus 

mencerminkan kepatuhan undang-undang no. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

dana zakat infak dan sedekah. Hal ini untuk menjaga dana tersebut dari tindakan 

penyalahgunaan dana dan dapat meningkatkan efektivitas penghimpunana dana 

ZIS (Suryani & Fitriani, 2022). 

Penghimpunan Dana Zakat Infak dan Sedekah Tahun 2017-2021 

Tabel 1.1 

TAHUN ZAKAT 
INFAK/INFAK 

TEMATIK 

SOSIAL DAN 

KEMANUSIAAN 
TOTAL 

2017 Rp 1.110.610.020 Rp. 348.453.918 Rp. 121.240.868 Rp. 1.580.304.806 

2019 Rp. 2.074.445.810 Rp. 611.697.238 Rp. 183.720.330 Rp. 2.869.863.378 

2020 Rp. 12.678.469.505 Rp. 984.587.758 Rp. 427.642.731 Rp. 14.090.699.994 

2021 Rp. 12.858.596.429 Rp. 1.268.637.005 Rp. 819.678.888 Rp. 14.946.912.322 

Penghimpunan ZIS Dompet Dhuafa Jawa Tengah mengalami kenaikan yang 

sangat pesat ketika memasuki masa Pandemi. Tahun 2020 memiliki kenaikan 

penghimpunan zakat mencapai 10 Miliar dari tahun sebelumnya. Pada tahun ini 

juga teknologi digunakan secara massal di berbagai bidang terutama bidang 

ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. Angka yang sangat pesat menunjukan 

pertumbuhan terjadi dengan baik. Di tengah-tengah keterbatasan virus covid-19 

tidak membuat penghimpunan terhambat tetapi mengalami peningkatan yang 

sangat luar biasa.  

Penghimpunan dengan maksimal dilanjutkan oleh Dompet Dhuafa Jawa 

Tengah di tahun-tahun berikutnya sehingga tetap memiliki peningkatan. Dompet 

Dhuafa Jawa Tengah menggunakan kanal donasi sebagai media teknologi dalam 

membantu penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah. Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa, merupakan ruang atau tempat pengumpulan dana dan donasi online yang 

terkenal di Indonesia, yang mana salah satu konsep crowdfunding berbasis internet 

inilah yang akan diteliti oleh peneliti Kanal Donasi Dompet Dhuafa. 
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Teknologi kanal donasi menjadi perhatian yang cukup penting karena 

dukungannya terhadap crowdfunding dana ZIS dan sosial kemanusiaan. Tentu ini 

menjadi peluang besar untuk lembaga filantropi di Indonesia untuk menggerakan 

sistem kanal donasi dan branding dengan baik dalam melakukan penghimpunan. 

Penghimpunan dana zakat infak dan sedekah akan maksimal jika diberikan akses 

yang mudah dan memiliki loyalitas serta tetap berada dalam lindungan standar 

operasional prosedur sesuai dengan undang undang dan peraturan pemerintah yang 

berlaku.  

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas, Kanal Donasi Dompet Dhuafa 

sangat Menarik untuk diteliti karena lembaga Dompet Dhuafa merupakan salah 

Satu lembaga filantropi terbesar di Indonesia, Dilihat dari latar belakang masalah 

yang ada membuat penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penerapan Standar Operasional Prosedur Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa Sebagai Media Crowdfunding dalam Mendukung Pertumbuhan Zakat 

Infak Dan Sedekah” 

B. Definisi Operasional  

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu pengukuran tentang penyelesaian suatu pekerjaan 

tertentu di dalam suatu lembaga. Dikatakan efektif dalam suatu lembaga 

apabila tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam visi dapat tercapai (Aisa 

et al., 2023). Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan 

yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan 

yang diharapkan atau dikatakan spending wisely (Maghfira, 2019). 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 

102 tahun 2000 tentang Standardisasi Nasional, Standar adalah spesifikasi 

teknis atau sesuatu yang dibakukan termasuk tata cara dan metode yang 

disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan 

memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan 
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hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pengalaman, 

perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk memperoleh 

manfaat yang sebesar-besarnya (Ajusta & Addin, 2018). Standarisasi adalah 

proses merumuskan, menetapkan, menerapkan dan merevisi standar yang 

dilaksanakan secara tertib dan bekerjasama dengan semua pihak (Ajusta & 

Addin, 2018). 

3. Crowdfunding 

Asal muasal crowdfunding dari kata crowd dan funding. Dimana crowd 

berarti keramaian dan secara tersirat bermakna sejumlah besar orang, 

sedangkan funding berarti pengumpulan dana. Dengan begitu, crowdfunding 

adalah metode pengumpulan dana yang digunakan untuk suatu bisnis atau 

acara. Crowdfunding jika diartikan dalam Bahasa Indonesia berarti “Urun 

Dana”. Urun dana, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu 

pembiayaan untuk suatu usaha, proyek, atau hal-hal lainnya yang melibatkan 

masyarakat, biasanya melalui jejaring internet. Oleh karena itu, media 

crowdfunding adalah cara lokasi untuk mendapatkan dana atau pendanaan 

melalui internet (Murizka, 2021). 

Crowdfunding sendiri merupakan metode pendanaan untuk proyek 

ataupun unit usaha yang mengaitkan masyarakat dengan luas. Dengan 

peluncuran situs web Artistshare pada tahun 2003, konsep crowdfunding 

pertama kali muncul di Amerika Serikat. Para musisi di situs tersebut berusaha 

mendapatkan dana dari penggemarnya agar mereka dapat membuat album 

(Rohmah et al., 2020). Hal tersebut memicu timbulnya situs crowdfunding 

lainya, semacam kickstarter, yang berpartisipasi dalam pendanaan industri 

kreatif di tahun 2009, dan mengurus dana untuk berbagai acara dan bisnis di 

tahun 2010 ( https://www.djkn.kemenkeu.go.id/). 

Crowdfunding terbagi menjadi 4 jenis, yaitu : 

1. Donation Based 

Sepadan dengan namanya, para pemodal yang menyerahkan 
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modalnya tidak memperoleh imbalan apapun dari proyek yang 

dikemukakan. Pada umumnya donation based, crowdfunding ditujukan 

untuk proyek-proyek bersifat non-profit semacam pembangunan panti 

asuhan, sekolah. 

2. Reward Based 

Dalam jenis ini, orang yang mengajukan proposal umumnya 

menawarkan sebuah hadiah atau imbalan lain dalam bentuk barang, jasa 

maupun hak, tidak memberikan bagi hasil dari profit yang diperoleh dari 

proyek tersebut. Crowdfunding jenis ini kebanyakan diberikan untuk 

proyek industri kreatif serupa dengan games, yang mana donatur pada 

proyek tersebut akan diberikan fitur-fitur menarik dari games tersebut. 

3. Debt Based 

Hakikatnya crowdfunding jenis ini persis dengan pinjaman biasa. 

Calon-calon peminjam akan memberikan proposalnya dan para pemberi 

pinjaman akan menyerahkan modal (pinjaman), bahkan pemberi 

pinjaman akan mendapatkan timbal balik dalam bentuk bunga. 

4. Equity Based 

Konsepnya hampir menyerupai saham, dimana uang yang 

dibayarkan menjadi ekuitas atas perusahaan dan mendapatkan dividen. 

5. Zakat 

Zakat merupakan suatu ibadah wajib yang bukan hanya berhubungan 

dengan Allah saja, tetapi juga dengan manusia. Ibadah ini diwajibkan bagi 

setiap Muslim yang sudah baligh, merdeka, berakal dan mempunyai hak 

kepemilikan atas suatu harta yang sudah mencapai takaran (nishab) dan masa 

tertentu. Zakat terbagi menjadi dua macam yakni zakat fitrah dengan kadar 

zakatnya 1 sha’ dan zakat mal yang mempunyai berbagai macam kadar zakat 

tergantung pada harta kekayaan yang dimilikinya. Zakat ini dikelola oleh Amil 

Zakat, baik BAZNAS maupun LAZ (yang sudah terdaftar) yang kemudian 

dibagikan kepada golongan-golongan yang membutuhkan (mustahiq) (Hadziq 
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& Si, 2017.). 

6. Infak 

Infak adalah kumpulan harta yang disatukan dari para muzakki (wajib 

zakat) dan dermawan, yang akan dibagikan kembali. Infak merupakan turunan 

dari anfaqa yang bermakna mengeluarkan harta untuk suatu kepentingan. 

Infak secara terminologi bermakna mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan untuk menunaikan kepentingan yang diperintahkan oleh agama 

bagi orang yang beriman tanpa melihat ada atau tidaknya penghasilan yang 

dihasilkan dari individu (Aisa et al., 2023). 

7. Sedekah 

Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti “benar” orang yang rajin 

menyedekahkan hartanya adalah orang yang benar-benar beriman kepada 

Allah SWT. Secara terminologi shodaqoh bermakna yang sama seperti infak, 

termasuk juga dalil dan syarat-syaratnya.tetapi , jika infak hanya berhubungan 

dengan materi, sedangkan sedekah bersifat luas atau apapun boleh 

disedekahkan baik berupa materi maupun tidak (Adzkiya, 2023). 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, berdasarkan latar belakang masalah yang 

disebutkan diatas, adalah ”Bagaimana Efektivitas Penerapan Standar 

Operasional Prosedur Kanal Donasi Dompet Dhuafa Jawa Tengah Sebagai 

Media Crowdfunding dalam Mendukung Pertumbuhan Zakat Infak Dan 

Sedekah?”. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dasar masalah yang sudah dirumuskan dalam penelitian, 

dapat dijabarkan tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui Efektivitas Penerapan Standar Operasional Prosedur Kanal Donasi 

Dompet Dhuafa Jawa Tengah Sebagai Media Crowdfunding dalam 
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mendukung Pertumbuhan Zakat Infak Dan Sedekah. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak pada umumnya, 

khususnya untuk peneliti, salah satu manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan meningkatkan dan memperbanyak khazanah keilmuan 

islam khususnya tentang Kanal Donasi Dompet Dhuafa sebagai 

media crowdfunding dalam penghimpunan zakat infak dan sedekah. 

2) Diharapkan menambah ilmu mengenai efektivitas standar 

operasional prosedur Kanal Donasi Dompet Dhuafa sebagai media 

crowdfunding dalam penghimpunan zakat infak dan sedekah.  

3) Diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan acuan atau masukan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai kontribusi karya ilmiah kepada pembaca atau penulis sendiri 

dengan memberikan informasi tentang temuan penelitian 

Manajemen Zakat dan Wakaf, khususnya mengenai Standar 

Operasional Prosedur Kanal Donasi Dompet Dhuafa sebagai media 

crowdfunding dalam penghimpunan dana zakat infak dan sedekah. 

2) Sebagai salah satu ajuan bagi para praktisi, akademisi dan penegak 

hukum, serta menjadi referensi terkait dengan kajian media 

crowdfunding sebagai pendukung dalam penghimpunan dana zakat 

infak dan sedekah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fikih Sosial 

Fiqih sosial me lrulpakan bagian pelnting dari maqashid syariah. Maqashid al-

syari‘ah belrarti maksu ld ataul tuljulan disyariatkannya hu lkulm Islam dalam kajian ahli 

ulshull telrdapat disku lrsuls yang belrkelpanjangan. Pelrtanyaan u ltama yang mu lncull 

adalah apakah Islam mu lncull delngan tu ljulan ataul tidak, tu ljulan Islam dibahas dalam 

ulshull fiqh klasik, ulntu lk kelmaslahatan u lmulm, fikih haru ls dapat melncapainya. 

Melnulrult Imam Syatibi, ijtihad didasarkan pada du la su lmbelr: pelrtama,melmahami 

tuljulan syariat, yang dibangu ln pada kelmaslahatan Islam, yaitu l elselnsi konkrelt, tidak 

mellihat kelinginan dan ke linginan mu lkallaf, teltapi delngan me llihat dzatnya apakah 

itul melngulntulngkan ataul melrulgikan. Dalam ini, Imam Syatiby melngatakan bahwa 

keltika manu lsia tellah melncapai tingkat pe lmahaman telntang tu ljulan pelmbu latan 

hulkulm dalam se ltiap masalah-masalah syariah dalam se ltiap bab, maka dia te llah 

belrhasil me lmiliki sifat yang me lmbu latnya mampu l melngambil dan me lneltapkan 

hulkulm delngan kelmampu lan ulntu lk melnggulnakan bahasa yang diku lasainya, Allah 

SWT (Cholid & Ambarwati, 2021). 

 Sulmbelr keldula adalah kelmampu lan ulntu lk melngambil dan melneltapkan hulkulm 

delngan kelmampu lan ulntulk melnggu lnakan bahasa yang diku lasainya. Selmula ini 

adalah instru lmeln ijtihad. Syatibiy belrkata: “su lmbelr pelrtamanya adalah dasar, 

adapuln yang keldula adalah pelmbantu l, karelna melmahami tu ljulan syar'i‟ adalah 

pelngeltahulan yang digu lnakan ulntu lk melmbanguln ijtihad, pelngeltahulan-pelngeltahulan 

lain dari bahasa, hu lkulm-hulkulm al-Qulr’an dan lainnya adalah hu lkulm praktis 

opelrasional yang tidak me lnghasilkan kelpultulsan hu lkulm barul jika tidak dibangu ln 

pada kelselmpu lrnaan ilmu l dari tu ljulan pelmbu lat hu lkulm”. Al-Syatiby melnelgaskan 

bahwa “sulmbelr yang keldula selbagai pellayan sulmbelr pelrtama” (Fatoni, 2023). 

Pada prinsipnya tu ljulan syari’at Islam yang dijabarkan se lcara rinci ole lh para 

ullama dalam ajaran fikih. Fikih sosial ialah pe lnataan hal ihwal manulsia dalam 

kelhidu lpan du lniawi dan ulkhrawi kelhidu lpan individu lal, belrmasyarakat dan 
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belrnelgara. Syari’at Islam melngatu lr di dalam fikih sosial, hu lbu lngan antara manulsia 

delngan Allah adalah bagian dari ibadah sosial dan individu lal, balik mu lqayyadah 

(telrikat olelh syarat dan ru lkuln) maulpuln mu lthlaqah (telknik opelrasionalnya tidak 

telrikat olelh syarat dan ru lkuln) 

Al-Qulr’an diaku li olelh sellulrulh u lmat islam selbagai dasar hu lkulm ultama dan 

digu lnakan selbagai peldoman ulntu lk melnyellelsaikan masalah, bu lkan hanya dalam hal 

ibadah, teltapi ju lga dalam hal masalah sosial dan ke lmasyarakatan, Islam bu lkan 

hanya belrfu lngsi selbagai pelnulntu ln hu lbulngan manu lsia delngan khalik. Kiai Sahal 

belrpelndapat u lmat Islam kini le lbih melreldulksi makna dan misi agama. Jika kita 

melmbatasi ibadah pada aspe lk-aspelk ritu lal selmata, kita ce lndelrulng melmbelrikan 

pelmahaman yang salah te lntangnya, akibatnya banyak orang Islam yang te lrlalu l 

sibu lk delngan ibadah mahdhah me lngabaikan kelmiskinan, kelbodohan, kelselngsaraan 

dan kelsullitan hidu lp yang didelrita sau ldaranya. Banyak orang kaya mu lslim delngan 

khulsyul melratakan dahinya di atas sajadah se lmeltara di selkitarnya te lrgelleltak tu lbulh-

tulbulh yang layul karelna pelnyakit dan kelkulrangan gizi, beltapa mu ldahnya ju ltaan, jika 

tidak milyaran, u lang dihabiskan u lntu lk ulpacara kelagamaan se lmeltara ribulan anak 

tidak dapat me llanjultkan selkolah. Ribu lan orang tu la masih haruls melnanggulng belban 

melncari selsu lap nasi, ribu lan orang sakit me lnulnggul kelmatian karelna tidak dapat 

melmbayarkan makanan me lrelka dan salah satu l cara u lntu lk me lnyellelsaikan masalah 

ini adalah de lngan melmbagi harta orang kaya delngan orang miskin (Su lryani & 

Fitriani, 2022). 

Selbagai selbulah institu lsi keladilan, siste lm pelmelrataan harta zakat dapat 

melmbantul masyarakat kelcil melmpelrolelh modal, belliaul melngatakan bahwa zakat 

adalah salah satu l cara melngulrangi kelselnjangan sosial yang dapat me lnyelbabkan 

kelkacaulan keltidakharmonisan dalam masyarakat. Jika dipe llajari lelbih lanjult,ada 

bulkti yang me lndulkulng ulpaya Kiai Sahal u lntu lk melningkatkan ku lalitas hidu lp orang-

orang mu lsim, se lbab melmbella, melnyellamatkan, melmbelbaskan, me llindulngi dan 

melmulliakan dhu la’afa atau l mulstadh’afin adalah salah satu l telma ultama Al-Qulran. 

Dhula’afa adalah orang-orang yang le lmah, dilelmahkan dan me lndelrita, delngan 

delmikian kelselnjangan sosial dapat diatasi delngan melmbelrikan zakat kelpada 
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masyarakat yang melmbu ltulhkan (Pu lrwanti, 2020). 

Dalam fikih, ru lkuln adalah se lsulatu l yang melnelntu lkan su latu l disiplin dan 

melrulpakan bagian pe lnting dari disiplin itul selndiri, delngan kata lain, ru lkuln adalah 

pelnyelmpu lrnaan se lsulatu l dan melrulpakan bagian dari se lsulatu l itul, olelh karelna itu l 

ulnsulr-ulnsulr yang ada dalam pe lrbulatan zakat sangat me lmpelngarulhi apakah zakat 

itul selmpu lrna ataul tidak, masing-masing komponeln haruls saling melndulkulng. 

1. Zakat 

Zakat me lrulpakan salah satu l rulkuln Islam yang lima, dan diwajibkan 

belrdasarkan dalil-dalil qath’iy sharih dan shahih, sellain itu l, selmula ullama 

seltuljul bahwa itu l haruls dilakulkan, jadi zakat melmiliki posisi dharulriyyat dalam 

hulkulm islam. Jika selselorang melngakul mulslim teltapi tidak melmbayar zakat, ia 

tellat mu lrtad dari Islam. Namu ln, jika dia tidak me lmbayar zakat sambil 

melngaku li dan pelrcaya bahwa ia haru ls melmbayar, ia dihu lkulm selbagai pellaku l 

dosa belsar, atau l  fasiq. Zakat belrasal dari kata “zaka”  yang belrarti belrsulci dan 

diselbult selbagai zakat karelna melmiliki harapan belrkah dan pelnyulcian jiwa selrta 

pelningkatan kelbaikan (Aisa elt al., 2023). 

Zakat adalah ibadah yang langsu lng telrkait delngan harta, u lndang-ulndang 

Islam me lndelfinisikan selcara elksplisit apa yang haru ls dizakatkan, se lrta syarat-

syaratnya. Mata u lang (elmas dan pelrak) hasil pelrtanian, hasil pe lrdagagan, 

helwan te lrnak,rikaz dan ma’adin adalahn harta yang di wajib dizakatkan, 

delmikian pelnjellelsan ullama fikih klasik te lntang harta yang wajib di zakatkan 

(Fahruldin, 2020). 

Kelwajiban dalam mellaksanakan zakat dilandasi ole lh dasar hu lkulm yang 

salah satu lnya diambil dari QS. Al-Baqarah: 110 

ُ عَلِيْم   وْبُهُمْْۗ وَاللّٰه
ُ
عَ قُل نْ تَقَطَّ

َ
آ ا

َّ
وْبِهِمْ اِل

ُ
ذِيْ بَنَوْا رِيْبَةً فِيْ قُل

َّ
 بُنْيَانُهُمُ ال

ُ
ا يَزَال

َ
ࣖ   ل    ١١٠حَكِيْم 

Artinya: “Dirikanlah shalat dan tu lnaikanlah zakat. Se lgala kelbaikan yang 

kamu l kelrjakan ulntu lk dirimu l akan kamu l dapatkan (pahalanya) di sisi Allah. 

Selsulnggu lhnya Allah Maha Mellihat apa yang kamu l kelrjakan”. 

Zakat tidak sama de lngan pajak, yang dibayar kare lna orang melrasa 
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telrpaksa ole lh sistelm pelmelrintah. Zakat dibe lrikan selbagai simbol ke lrjasama 

delngan pelrsauldaraan, Dawam Rahardjo me lngatakan bahwa salah satu l 

pelrbeldaan pajak dan zakat adalah bahwa pajak me lmbu lat orang melnikmati 

fasilitas pu lblik yang dise ldiakan olelh nelgara, seldangkan zakat me lmbu lat orang 

tidak bisa me lmanfaatkanya, zakat belrfulngsi ulntu lk melngirimkan konsu lmsi dan 

kelkayaan. 

1) Zakat melmiliki banyak manfaat yang dapat me lnghulbulngkan 

selselorang delngan orang lain dan bahkan de lngan Allah. Di antara 

manfaat telrselbult adalah:  

2) Melmbantul kaulm Dhulafa  dalam melmelnulhi kelbu ltulhan pokok melrelka 

3) Melnjaga kaulm Dhulafa dari prasangka bu lrulk, delngki dan belnci dari 

orang-orang kaya dan me lwah. 

4) Dapat melnulmbu lhkan rasa tanggu lng jawab u lntu lk melmbantul sauldara-

sauldaranya yang melmbu ltulhkan bantu lan dan melnyatu lkan ulmat 

5) Melmiliki kelmampulan u lntu lk melnghindari dosa delngan melnulnju lkan 

sifat-sifat belrakhlak mu llia, selpelrti mu lrah hati dan ke lmanulsian, selrta 

melnghilangkan sifat kikir dan se lrakah. 

6) Melnciptakan stru lktu lr sosial yang ru lkuln, harmonis dan se ljahtelra 

selhingga telrbelntu lk masyarakat madani yang baldatu ln tayibatuln wa 

rabbuln gafu lr 

a. Syarat dan Rukun Zakat 

1) Pelrsyaratan bagi melrelka yang mellakulkan zakat (mu lzakki). Selselorang 

haruls Islam, melrdelka, baligh, be lrakal dan me lmiliki otoritas atas 

hartanya 

2) Pelrsyaratan ulntu lk harta se lbagai objelk zakat. Para u llama tellah 

melneltapkan pelrsyaratan yang haru ls dipelnu lhi olelh orang yang 

melmbelrikan zakat, yaitu l:  

a) Milik pelnulh: Harta yang wajib zakat adalah harta yang se lpelnulhnya 

dimiliki olelh pelmiliknya, baik u lntu lk melmanfaatkanya atau l melnikmati 
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hasil delngan cara yang halal. Contoh harta yang wajib zakat te lrmasulk 

harta yang dibelrikan olelh orang lain, hasil u lsaha, warisan atau l harta 

yang dibelrikan olelh orang lain, harta yang dipe lrolelh selcara haram 

tidak pelrlul dikelnakan zakat. 

b) Melnjadi lelbih baik: delngan kata lain, sifat harta ke lkayaan melnjadi 

lelbih baik selhingga dapat me lnghasilkan lelbih banyak ulang dan 

kelulntu lngan. 

c) Lelbih dari kelbultulhan pokok: kelbultulhan minimal yang dipe lrlulkan 

selselorang dan belrkellu larga u lntu lk belrtahan hidu lp, selpelrti rulmah, 

pakaian, kelselhatan, pelndidikan dan biaya se lhari-hari, diselbult 

kelbultulhan pokok.  

d) Melnculkulpi satu l Nishab: ju lmlah harta te llah me lncapai batas telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh syariat islam, jika nishab tidak te lrcapai, harta 

telrselbult tidak dikelnakan zakat. 

e) Melncapai satu l tahuln (Hau ll) dalam masa kelpelmilikannya. Je lnis zakat 

yang dikelnai pelrsyaratan te lrselbult ialah zakat te lrnak, harta simpanan 

dan pelrniagaan. Adapu ln bu lah-bulahan, hasil pe lrtanian dan barang 

telmulan (rikaz) tidak ada pelrsyaratan satu l tahuln (haull).  

f) Harta yang dimiliki te lrselbult tellah belbas dari hu ltang, baik hu ltang 

dalam belntu lk nazar atau l wasiat (yang belrhulbu lngan delngan Allah) 

maulpuln hultang kelpada orang lain. 

Seldangkan rulkuln zakat ada tiga; Pe lrtama, prosels pelngellularan hak 

milik dari se lbagaian harta yang wajib dikellularkan zakatnya. Keldula, 

Pelnyelrahan harta te lrselbult dari mu lzakki kelpada orang yang be lrtulgas atau l 

orang yang me lngulrulsi zakat (amil). Telrakhir, Pelnyelrahan amil zakat 

kelpada yang belrhak melnelrima zakat (mulstahik) selbagai milik. 

b. Jenis Zakat Dan Harta Wajib Zakat 

1. Zakat fitrah  

Zakat fitrah ialah zakat yang wajib dike llularkan ole lh seltiap orang 

Islam, baik laki-laki maulpu ln pelrelmpu lan. Zakat fitrah dilaksanakan pada 
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malam 1 Syawal atau l waktu l-waktu l selbellulmnya delngan hulkulm wajib, 

sulnah, makru lh, dan haram de lngan rincian selbagai belrikult:  

a. Waktu l yang dipelrbolelhkan, yaitu l dari bullan Ramadhan sampai akhir 

bullan Ramadhan.  

b. Waktu l yang wajib, yaitu l dari telrbelnam matahari pada pe lnghabisan 

bullan Ramadhan.  

c. Waktu l sulnnah (lelbih baik) saat dibayarkan se lsuldah shalat su lbulh, 

selbellulm shalat Id.  

d. Waktu l makrulh, yaitu l dibayarkan seltellah shalat Ield, teltapi selbellulm 

telrbelnam matahari (pada hari raya Idu ll Fitri)  

e. Waktu l haram, dibayarkan se ltellah telrbelnam matahari pada hari raya 

Idull Fitri. 

Ulkulran belsarnya zakat fitrah ialah satu l sha’ (2,5 Kg). Melnulrult 

pelndapat Mazhab Hanafi, takaran 1 sha’ ialah 3,8 Kg. Se ldangkan 

makanan yang wajib dike llu larkan yang diselbultkan dalam nash hadis ialah 

ku lrma, telpulng, telrigul, gandu lm, aqit (seljelnis keljul), zahib (anggu lr). 

Madzhab Maliki dan Syafi’i me lmpelrbolelhkan me lngganti kellima jelnis 

makanan telrselbult delngan makanan pokok lain, se lpelrti belras, jagulng atau l 

seljelnisnya. Seldangkan Hanafi, pe lmbayarannya dapat diganti de lngan 

melmbayar harga dari makanan pokok te lrselbult belru lpa ulang (misal rulpiah) 

delngan tu ljulan agar pelnggu lnaannya lelbih flelksibell (Hadziq & Si, 2017). 

2. Zakat Mal 

Dalam nash Al-Qulran tidak se lcara langsu lng me lnyelbult jelnis zakat 

māl, akan teltapi belbelrapa ayat me lnyelbultkan bahwa di dalam harta yang 

dimiliki se lselorang telrdapat hak-hak orang yang tidak mampu l, 

selbagaimana yang dise lbultkan dalam ayat ini: 

مَحْرُوْمِ 
ْ
اىِٕۤلِ وَال ِلسَّ

 
مْوَالِهِمْ حَقٌّ ل

َ
  ١٩وَفِيْٓ ا

Artinya: “Pada harta be lnda melrelka ada hak bagi orang miskin yang 

melminta dan yang tidak me lminta”. (Qs. Az-Zariyat:19) 



15 

 

 

 

 

Zakat māl ataul zakat harta kelkayaan adalah jelnis zakat te lrkait delngan 

harta kelkayaan yang dimiliki olelh selselorang maulpu ln badan hu lkulm yang 

wajib dike llularkan ulntu lk  mulstahik delngan keltelntu lan jangka waktu l 

telrtelntu l dan dalam kadar minimal (nishab) telrtelntu l pulla. Seldangkan 

belbelrapa jelnis harta yang wajib dizakati te lrselbult diantaranya: 

a. Elmas dan pelrak, selbagaimana dalam QS. At-Taulbah: 34 

النَّاسِ   
َ
مْوَال

َ
ا وْنَ 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ
َ
ل هْبَانِ  وَالرُّ حْبَارِ 

َ
ا
ْ
ال نَ  م ِ ثِيْرًا 

َ
اِنَّ ك مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا  ۞

ا يُنْفِقُوْنَهَا  
َ
ةَ وَل فِضَّ

ْ
هَبَ وَال نِزُوْنَ الذَّ

ْ
ذِينَْ يَك

َّ
ِ ْۗوَال وْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰه بَاطِلِ وَيَصُدُّ

ْ
بِال

لِيْمٍۙ فِيْ سَبِيْلِ ا
َ
رْهُمْ بِعَذَابٍ ا ۙ فَبَش ِ ِ

 ( 34: 9) التوبة/ ٣٤للّٰه

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang be lriman, selsulnggulhnya 

banyak dari para rabi dan rahib be lnar-belnar melmakan harta 

manulsia delngan batil se lrta melmalingkan (manu lsia) dari jalan 

Allah. Orang-orang yang melnyimpan elmas dan pe lrak, teltapi 

tidak melnginfakkannya di jalan Allah, belrikanlah kabar 

‘gelmbira’ kelpada melrelka (bahwa melrelka akan melndapat) azab 

yang peldih” 

 

Jelnis logam mu llia ini me lmpu lnyai harga ju lal yang belrlaku l 

dari waktu l kel waktu l. Keldulanya me lrulpakan harta yang 

melmpu lnyai potelnsi belrkelmbang. Karelnanya, keldulanya melnulrult 

hulkulm Islam (Syariat) wajib dizakati. Mata u lang yang belrlakul di 

tiap-tiap nelgara ju lga telrmasulk dalam kate lgori ini, baik dalam 

belntu lk tabulngan, delposito, celk, saham, atau l bahkan su lrat 

belrharga selpelrti rulmah, villa, mobil, tanah, villa dan se lbagainya. 

Selhingga pelnelntu lan u lkulran satu l nisab jelnis-jelnis harta kelkayaan 

telrselbult diseltarakan delngan elmas dan pelrak. 

b. Pelrtanian, misalnya hasil tulmbu lhan ataul tanaman yang belrnilai 

elkonomis, selpelrti bu lah-bulahan, dauln-dau lnan, sayulr-sayulran, 

biji-bijian, tanaman hias, rulmpu lt-rulmpu ltan, dan lain-lain. Selpelrti 

dalam QS. Al-An’am: 141 
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رعَْ مُخْتَلِفًا    وَالزَّ
َ
النَّخْل غَيْرَ مَعْرُوْشٰتٍ وَّ عْرُوْشٰتٍ وَّ  جَنهتٍ مَّ

َ
شَا
ْ
ن
َ
ذِيْٓ ا

َّ
۞ وَهُوَ ال

هٗ  
ُ
ل
ُ
ك
ُ
توُْا  ا

ٰ
وَا ثْمَرَ 

َ
ا اِذَآ   ٓ ثَمَرِه  مِنْ  وْا 

ُ
ل
ُ
مُتَشَابِهٍْۗ ك غَيْرَ  مُتَشَابِهًا وَّ انَ  مَّ وَالرُّ يْتُوْنَ  وَالزَّ

مُسْرِفِيْنَۙ  
ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
ا تسُْرِفُوْا ْۗاِنَّهٗ ل

َ
هٗ يَوْمَ حَصَادِه ٖۖ وَل  (141: 6) الانعام/ ١٤١حَقَّ

Artinya: “Dialah yang me lnulmbu lhkan tanaman-tanaman 

yang melrambat dan yang tidak me lrambat, pohon ku lrma, 

tanaman yang belranelka ragam rasanya, se lrta zaitu ln dan dellima 

yang selrulpa (belntu lk dan warnanya) dan tidak se lrulpa (rasanya). 

Makanlah bulahnya apabila ia be lrbulah dan belrikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu l melmeltik hasilnya. Akan te ltapi, 

janganlah belrlelbih-lelbihan. Selsulnggu lhnya Allah tidak 

melnyulkai orang-orang yang belrlelbih-lelbihan”. 

c. Ulsaha, misalnya hasil dari pe lrdagangan, pelrniagaan dan lain 

selbagainya  

d. Barang-barang tambang yang dike llularkan dari pelrult bu lmi yang 

belrnilai elkonomis selpelrti timah, batu l mu llia, minyak bu lmi, batu l 

bara, dan selbagainya. Belgitulpuln kelkayaan lau lt selpelrti mu ltiara, 

ambar, marjan dan selbagainya.  

e. Helwan telrnak, selpelrti sapi, kambing, u lnta, kelrbaul, ayam, 

domba, itik dan bu lrulng.  

f. Rikaz, yakni harta te lmulan yang telrpelndam lama atau l biasa 

diselbult ju lga harta karuln. Telrmasulk di dalam hal ini ialah barang 

telmulan yang tidak ada yang me lngakul selbagai pe lmiliknya. 

c.  Mustahik Zakat 

Pelrihal melngelnai mu lzakki (orang-orang yang wajib dike lnai 

zakat), tellah diselbultkan pada pe lnjellasan selbellulmnya. Seldangkan 

pelrihal  mu lstahik (orang yang me lmpu lnyai hak dalam me lnelrima 

zakat), ada dellapan golongan yang be lrhak melnelrimanya, 

selbagaimana diselbultkan dalam QS. Al-Taulbah: 60 

قَابِ  وْبُهُمْ وَفِى الر ِ
ُ
فَةِ قُل

َّ
مُؤَل

ْ
يْهَا وَال

َ
عٰمِلِيْنَ عَل

ْ
مَسٰكِيْنِ وَال

ْ
فُقَرَاۤءِ وَال

ْ
دَقٰتُ لِل   ۞ اِنَّمَا الصَّ

ُ عَلِيْم  حَكِيْم   ِ ْۗوَاللّٰه نَ اللّٰه بِيْلِْۗ فَرِيْضَةً م ِ ِ وَابْنِ السَّ غٰرِمِيْنَ وَفِيْ سَبِيْلِ اللّٰه
ْ
   ٦٠وَال
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Artinya: “Selsu lnggulhnya zakat itu l hanyalah u lntu lk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang 

yang dilu lnakkan hatinya (mu lalaf), u lntulk (melmelrdelkakan) para 

hamba sahaya, u lntu lk (melmbelbaskan) orang-orang yang 

belrhultang, ulntu lk jalan Allah dan u lntu lk orang-orang yang seldang 

dalam pelrjalanan (yang melmelrlu lkan pelrtolongan), selbagai 

kelwajiban dari Allah. Allah Maha Me lngeltahu li lagi Maha 

Bijaksana” 

Belrdasarkan ayat te lrselbult dikeltahuli bahwa golongan yang 

belrhak melndapatkan bagian atas zakat harta ke lkayaan dellapan 

golongan, yaitul:  

1) Fakir, yakni melrelka yang tidak me lmiliki harta mau lpuln pelkelrjaan 

yang dapat melnculku lpi kelbultulhan hidu lp melrelka selhari-hari.  

2) Orang miskin, yakni orang yang me lmiliki pe lkelrjaan, akan te ltapi 

pelnghasilannya bellu lm culkulp melmelnulhi kelbu ltulhan hidu lpnya.  

3)  Amil, yakni panitia yang me l-managel prosels zakat, baik dari 

pelngulmpu llannya hingga pelmbagian zakatu ll māl kelpada orang-

orang yang belrhak melnelrimanya. Panitia ini disyaratkan 

melmpu lnyai sifat ju lju lr dan melngulasai hu lkulm zakat. 

4) Mulallaf, yakni me lrelka yang barul saja masu lk agama Islam. 

Golongan ini dilihat dari imannya be llulm belnar-belnar kokoh belnar, 

karelna itu l masih melmelrlulkan belrbagai pe lnyantu lnan yang 

melnggelmbirakan.  

5) Hamba sahaya, yakni bu ldak mu lslim yang su ldah melmbu lat 

pelrjanjian delngan tu lannya ulntu lk dimelrdelkakan, seldangkan ia tidak 

melmpu lnyai harta u lntu lk melnelbuls dirinya, me lskipuln melrelka tellah 

mati-matian belrulsaha dan be lkelrja. Golongan hamba sahaya u lntu lk 

kontelks saat ini me lmbu ltulhkan pelnafsiran u llang melngingat su ldah 

tidak ada lagi.  

6) Orang yang telrjelrat dalam hu ltang, yakni orang yang be lrhultang 

delmi melnculkulpi kelbultulhan hidu lp yang primelr ataul maksuld 

lainnya sifatnya halal. Lilitan hu ltang akhirnya me lnyelbabkan orang 

telrselbult tidak mampu l lagi melngelmbalikannya.  



18 

 

 

 

7) Fi Sabilillah, yakni belrbagai belntu lk ulsaha dan pe lrjulangan ulntu lk 

melnyelbarlulaskan agama Islam se lrta melmpelrtahankannya. Dalam 

pelngelrtian ini dapat dimasu lkkan selgala amalan yang me lmang 

delngan selngaja dimaksu ldkan ulntu lk dakwah Islam ammar ma’rulf 

nahi mulnkar, selmacam pelndirian selkolah atau l madrasah Islam, 

rulmah sakit Islam, mulshalla, pelmbiayaan organisasi pe lrjulangan 

zakat dan lain selbagainya.  

8) Ibnul Sabil, ialah mulsafir (orang yang seldang belpelrgian) u lntu lk 

mellaksanakan su latu l hal yang belrsifat baik, bu lkan dalam 

mellakulkan kelmaksiatan. Dimana jika ia tidak dibantu l, maka 

tuljulannya tidak akan telrcapai. 

2. Infak 

Kata Infak melrulpakan kata yang belrasal dari bahasa Arab anfaqa-yulnfiqu l 

yang artinya me lmbellanjakan atau l melmbiayai. Kata infak dalam Kamu ls Belsar 

Bahasa Indonelsia belrarti pelmbelrian ataul sulmbangan harta dan se lbagainya 

ulntu lk su latu l kelbaikan. Selcara khu lsuls infak keltika dihu lbu lngkan delngan ulpaya 

relalisasi pelrintah-pelrintah Allah. Salah satu l ayat yang me lmelrintahkan ulntulk 

belrinfak adalah dalam QS. Al-Baqarah: 267 

رْضِ ْۗ وَ 
َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
خْرَجْنَا ل

َ
آ ا سَبْتُمْ وَمَِِّ

َ
بٰتِ مَا ك ِ

نْفِقُوْا مِنْ طَي 
َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
خَبِيْثَ يٰٓا

ْ
مُوا ال ا تَيَمَّ

َ
ل

 َ نَّ اللّٰه
َ
مُوْٓا ا

َ
نْ تُغْمِضُوْا فِيْهِ ْۗ وَاعْل

َ
آ ا

َّ
خِذِيْهِ اِل

ٰ
سْتُمْ بِا

َ
  ٢٦٧ غَنِيٌّ حَمِيْد  مِنْهُ تُنْفِقُوْنَ وَل

Artinya; “Wahai orang-orang yang belriman, infakkanlah se lbagian dari 

hasil ulsahamu l yang baik-baik dan selbagian dari apa yang Kami kellularkan dari 

bulmi u lntu lkmul. Janganlah kamu l melmilih yang bu lrulk u lntu lk kamu l infakkan, 

padahal kamu l tidak maul melngambilnya, kelculali delngan me lmicingkan mata 

(elnggan) telrhadapnya. Keltahulilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Telrpulji”.  

Dari ayat te lrselbult, dikeltahu li bahwasannya Infak hanya be lrkaitan delngan 

ataul hanya dalam be lntu lk matelri ataul kelbelndaan saja. Hu lkulm melngelnai infak 

ada belrbagai macam; ada yang wajib se lpelrti zakat dan nadzar, ada pu lla infak 

sulnnah, dan infak mu lbah bahkan ada ju lga infak yang haram. Dalam hal ini 
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infak hanya be lrkaitan delngan matelri. Melnulrult delfinisi syariat, bahwa hakikat 

Infak belrbelda delngan zakat. Infak tidak me lngelnal istilah nishab. Seltiap orang 

bisa melngellularkan infak, baik yang pelnghasilan tinggi atau l relndah. Infak ju lga 

tidak haruls dibelrikan kelpada golongan telrtelntu l (mulstahik) selpelrti dalam zakat, 

mellainkan kelpada siapapu ln misalnya orang tu la, kelrabat, anak yatim, orang 

miskin, atau l orang-orang yang seldang dalam pelrjalanan (Khotib, 2019). 

Dari sinilah dike ltahuli bahwa infak me lrulpakan amal sosial su lkarella yang 

dilakulkan ole lh selselorang dan dibe lrikan kelbelbasan kelpada pe lmiliknya u lntu lk 

melnelntu lkan jelnis harta, kadar harta yang ingin ia ke llu larkan. Hal ini belrbelda 

delngan zakat yang je lnis dan kadarnya dite lntu lkan olelh syara’. Jadi, sifat infak 

itul lelbih u lmulm daripada zakat. Be lbelrapa manfaat dalam me lnyalu lrkan infak 

diantaranya selbagai sarana pe lmbelrsihan diri, belntu lk relalisasi kelpeldullian 

sosial, belntu lk ulngkapan rasa syu lkulr kelpada Allah, dan se lbagainya (Khotib, 

2019). 

a. Macam -Macam Infak 

1. Infak mulbah yaitu l melngellularkan harta u lntu lk hal-hal yang mu lbah 

selpelrti dalam ulsaha ataul pelrdagangan.  

2. Infak wajib; me lngellularkan harta u lntu lk hal-hal yang wajib se lpelrti 

dalam pelmbayaran maskawin, me lnafkahi istri dan ke llularga, dan 

nazar.  

3. Infak haram; me lngellu larkan harta u lntu lk pelrkara haram se lpelrti 

infaknya orang kafir ulntu lk melnghalangi syiar Islam. 

b. Syarat dan Rukun Infak 

Dalam satu l pelmbu latan hu lkulm telrdapat syarat dan ru lkuln yang haruls 

dipelnulhi agar pelrbulatan te lrselbult bisa dikatakan sah. Be lgitul pulla delngan 

infak, u lnsulr-ulnsulr itul haru ls telrpelnulhi. Ulnsulr-ulnsulr telrselbult yaitul diselbult 

rulku ln, dimana infak me lnjadi sah apabila ru lkuln-rulkuln telrselbult tellah 

telrpelnulhi, dan masing-masing dari rulkuln telrselbult te lrdapat syarat-syarat 

yang haruls telrpelnulhi julga. Ru lkuln telrselbult ada elmpat macam, yakni: 

1. Pelmbelri infak, yaitu l orang melngellularkan infak, dan ia haru ls 
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melmelnulhi syarat-syaratnya selbagai belrikult: 

a) Dia melmiliki mate lri ataul harta yang akan diinfakkan.  

b) Dia bulkan orang yang dibatasi haknya kare lna su latu l alasan 

telrtelntu l.  

c) Melrulpakan orang delwasa, bu lkan anak yang ke lmampulannya 

kulrang.  

d) Tidak ada paksaan dalam me lngellularkan hartanya, me llainkan 

karelna adanya kelridhaan dan su lkarella. 

2. Orang yang dibelrikan infak haruls melmelnulhi syarat se lbagai belrikult: 

a) Ada di du lnia keltika dibelrikan infak. Janin dalam kandu lngan 

artinya tidak bisa dibelrikan infak.  

b) Delwasa ataul tellah melncapai baligh selrta selhat jasmani dan 

rohani. Jika orang yang dibe lri infak itu l ada di waktu l pelmbelrian 

infak, akan teltapi ia masih kelcil atau l gila, maka infak itu l diambil 

olelh walinya, atau l orang yang melndidiknya, walau lpuln dia orang 

asing. 

3. Matelri ataul harta yang diinfakkan, dimana ia haru ls melmelnulhi syarat 

selbagai belrikult: 

a) Selsulatu l yang belrada.  

b) Belrnilai.  

c) Dapat dimiliki zatnya, dalam artian yang diinfakkan adalah apa 

yang biasa dimilikinya, dite lrima kelulmu lman olelh masyarakat, 

dan kelpelmilikannya dapat be lrpindah tangan. Se lbagai contoh 

tidak sah melnginfakkan ikan di lau lt, bu lrulng di u ldara, air di 

sulngai dan lain selbagainya.  

d) Tidak belrhulbulngan delngan telmpat milik pelnginfak, contohnya 

melnginfakkan tanaman, pohon atau l bangulnan tanpa ada 

tanahnya. Akan te ltapi barang yang diinfakkan itu l wajib 

dipisahkan antara ke ldulanya. Lalu l diselrahkan kelpada yang 

dibelri infak selhingga melnjadi milik baginya. 

4. Ijab dan Qabu ll. Infak itu l sah delngan syarat te llah mellaluli ijab qabull, 



21 

 

 

 

bagaimanapuln belntu lk ijab qabu ll yang ditu lnju lkkan olelh pelmbelrian 

harta tanpa imbalan. Se lbagaimana pelndapat madzhab Imam Malik 

dan Asy-Syafi’i. Seldangkan Hanafiyyah be lrpelndapat bahwa ijab 

saja su ldah cu lkulp, dan pe lndapat telrselbult yang paling shahih. 

Seldangkan madzbab Hambali be lrpelndapat: Infak itul sah delngan 

pelmbelrian yang melnu lnjulkkan kelpadanya; karelna Nabi saw dibelri 

dan melmbelrikan hadiah. Hal itu l julga dilaku lkan ole lh para sahabat. 

Selrta tidak dinu lkil dari me lrelka bahwa melrelka melnsyaratkan ijab 

qabull, dan yang selrulpa itu l. 

c. Manajemen Infak 

1. Melnginfakkan harta yang kita miliki (QS. Al-Taghabuln: 16). 

2. Melnginfakkan melnulrult kelmampulannya (QS. Al-Thalaq: 7).  

3. Harta yang dibellanjakan helndaknya harta yang baik (QS. Al-

Baqarah: 267).  

4. Tidak belrlelbihan (israf) dan tidak pu lla kikir. (QS. Al-Fulrqan: 

67). 

5. Jangan boros dalam melnghambu lr-hambu lrkannya (QS. Al-Isra’: 

26). 

3. Sedekah 

Seldelkah belrasal dari kata shadaqah yang artinya be lnar. Artinya orang 

yang belrseldelkah melrulpakan wuljuld dari be lntu lk kelbelnaran dan 

keljuljulrannya akan imannya ke lpada Allah. Hanya saja se ldelkah 

melmpu lnyai arti yang lelbih lu las, yakni tidak hanya mate lri saja objelk yang 

bisa dise ldelkahkan, bisa ju lga delngan hal-hal yang be lrsifat non-matelri. 

Dalam belrseldelkah, selselorang dilarang me lnyelbult-nyelbult pelmbelrian dan 

melnyakiti pelnelrima, karelna seldelkah itu l harulslah diniati delngan ikhlas dan 

karelna Allah. Dalam QS. al-Baqarah: 264 diselbultkan: 

هٗ رِئَاۤءَ النَّ 
َ
ذِيْ يُنْفِقُ مَال

َّ
ال
َ
ذٰىۙ ك

َ
ا
ْ
ِ وَال

مَن 
ْ
مْ بِال

ُ
وْا صَدَقٰتِك

ُ
ا تُبْطِل

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا يُؤْمِنُ  يٰٓا

َ
اسِ وَل

هٗ 
َ
 فَتَركَ

 
صَابَهٗ وَابِل

َ
يْهِ تُرَاب  فَا

َ
مَثَلِ صَفْوَانٍ عَل

َ
هٗ ك

ُ
خِرِْۗ فَمَثَل

ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال ا يَقْدِرُوْنَ   بِاللّٰه

َ
دًا ْۗ ل

ْ
صَل
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فِرِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
قَوْمَ ال

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ُ ل سَبُوْا ْۗ وَاللّٰه

َ
ا ك ى شَيْءٍ مِ َِّ

ٰ
 (264: 2) البقرة/ ٢٦٤عَل

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman, jangan melmatikan 

(pahala) seldelkahmul delngan melnyelbult-nyelbu ltnya dan melnyakiti 

(pelrasaan pelnelrima), selpelrti orang yang melnginfakkan hartanya kare lna 

riya (pamelr) kelpada manu lsia, seldangkan dia tidak belriman kelpada Allah 

dan hari Akhir. Pe lrulmpamaannya (orang itu l) selpelrti batu l licin yang di 

atasnya ada de lbul, lalu l batu l itul digu lyulr huljan lelbat se lhingga tinggallah 

(batu l) itu l licin kelmbali. Melrelka tidak melngulasai se lsulatu l puln dari apa 

yang melrelka ulsahakan. Allah tidak me lmbelri peltulnju lk kelpada kau lm 

kafir”. 

B. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar opelrasional proseldulr (SOP) me lrulpakan peldoman pellaksanaan 

administrasi pe lrkantoran dalam rangka pe lningkatan pellayanan dan kine lrja 

organisasi pelmelrintah melnyatakan bahwa SOP atau l standar ope lrasional proseldulr 

adalah doku lmeln yang belrisi selrangkaian instrulksi telrtu llis yang dibaku lkan 

melngelnai belrbagai prosels pelnyellelnggara administrasi pelrkantoran yang belrisi cara 

mellakulkan pelkelrjaan, waktu l pellaksanaan, telmpat pelnyellelnggaraan dan aktor yang 

belrpelran dalam pelkelrjaan (Hidayattu llloh & Ridwan, 2019).  

SOP melmiliki belbelrapa tuljulan selbagai belrikult : 

1. Tulju lan Ulmulm: agar belrbagai prosels kelrja rultin telrlaksana delngan elfisieln, 

elfelktif, konsiste ln dan aman, dalam rangka me lningkatkan mu ltul pellayanan 

mellaluli pelmelnulhan standar yang belrlakul.  

2. Tulju lan Khulsuls: Ulntu lk melnjaga konsistelnsi tingkat pe lnampilan kinelrja 

telrtelntu l dan kelamanan peltulgas dan lingku lngan, dalam me llaksanakan 

selsu latu l tulgas ataul pelkelrjaan te lrtelntu l; selbagai acu lan dalam pellaksanaan 

kelgiatan te lrtelntu l bagi selsama pelkelrja dan su lpelrvisor; U lntu lk melnghindari 

kelgagalan atau l kelsalahan, kelragulan, dulplikasi selrta pelmborosan dalam 

prosels pellaksanaan kelgiatan; Melrulpakan parame ltelr ulntu lk melnilai mu ltul 

pellayanan; U lntu lk lelbih melnjamin pelnggulnaan telnaga dan su lmbelr daya 

selcara elfisieln dan elfelktif; U lntu lk melnjellaskan alu lr tu lgas, welwelnang dan 

tanggulng jawab dari peltu lgas yang telrkait; Selbagai doku lmeln yang 

digu lnakan ulntu lk pellatihan. 
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Jika Standar Opelrasional Proseldulr (SOP) dijalankan de lngan belnar, maka 

pelrulsahaan akan me lndapat banyak manfaat dari pe lnelrapan SOP telrselbult, 

manfaat dari Standar Ope lrasional Proseldulr (SOP) adalah selbagai belrikult:  

1) Melmbelrikan pelnjellasan telntang proseldulr kelgiatan selcara deltail dan telrinci 

delngan jellas dan selbagai doku lmelntasi aktivitas prosels bisnis pelrulsahaan  

2) Melminimalisasi variasi dan ke lsalahan dalam su latu l proseldulr opelrasional 

kelrja  

3) Melmpelrmuldah dan melnghelmat waktu l dan telnaga dalam program training 

anggota  

4) Melnyamaratakan sellulrulh kelgiatan yang dilakulkan ole lh selmula pihak  

5) Melmbantul dalam mellakulkan elvalu lasi dan pelnilaian te lrhadap seltiap prosels 

opelrasional dalam pelrulsahaan  

6) Melmbantul melngelndalikan dan me lngantisipasi apabila te lrdapat su latu l 

pelru lbahan kelbijakan  

7) Melmpelrtahankan ku lalitas pelrulsahaan mellaluli konsiste lnsi kelrja karelna 

pelru lsahaan tellah melmiliki sistelm kelrja yang su ldah je llas dan telrstrulktu lr 

selcara siste lmatis. 

Seltiap kelgiatan yang ada di pelrulsahaan dipastikan selkelcil apapu ln telrdapat 

hambatan-hambatan yang ditelmu lkan. Belgitul julga delngan pelnyulsulnan Standar 

Opelrasional Proseldulr (SOP), belrikult belbelrapa hambatan yang se lring ditelmuli: 

1) Hambatan Organisasional, aspe lk manajelmeln, flelksibilitas organisasi, 

julmlah lapisan jabatan/panjangnya birokrasi, ju lmlah relntang kelndali 

jabatan, pola komu lnikasi dalam organisasi, ku lalitas SDM dan buldaya 

organisasi  

2) Hambatan Opelrasional, karakte lristik opelrasional (jelnis kelgiatan, ciri-ciri 

produlk ataul jasa, buldaya masyarakat, kelmapanan opelrasional), keltelrikatan 

telrhadap pelratu lran pelmelrintah, dan u lkulran opelrasional.  

3) Hambatan Manaje lrial, Visi, misi dan strate lgi organisasi, du lkulngan 

manajelrial, pelngawasan manaje lrial (telrhadap pelrulbahan bisnis atau l 

lingku lngan bisnis), dan telkanan manajelrial 

4) Hambatan Pelrsonal, tidak me lmiliki kelmampu lan dalam melngiku lti 
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pelru lbahan, tidak melmiliki motivasi, dan me lmiliki ke lpelntingan pribadi. 

C. Media Crowdfunding Zakat 

1. Pengertian Crowdfunding 

Seljarah mu lncullnya crowdfu lnding pelrtama kali digu lnakan olelh pelngulsaha 

selbagai cara u lntu lk melnarik invelstasi belrulkulran kelcil kel ulsaha nirlaba, 

telrultama mellaluli intelrnelt. Crowdfulnding adalah felnomelna barul pelnggalangan 

dana belrbasis intelrnelt yang belrkelmbang pelsat dalam hal popu llaritas. 

Crowdfulnding telrdiri dari 2 (du la) akar kata yakni crowd dan fulnding. Crowd 

belrarti “kelramaian ataul kelrulmu lnan” dan fulnding belrarti “pelmbiayaan atau l 

pelndanaan”. Maka crowdfu lnding dapat diartikan pelndanaan belramai-ramai 

yang belrasal dari konselp gotong royong.  

2. Macam-Macam Crowdfunding 

Istilah dan konse lp crowdfu lnding selring digolongkan selbagai su lb katelgori 

crowdsou lrching. Crowdsou lrcing selndiri melnggambarkan prosels alih daya 

(oultsou lrcel) su latu l pelkelrjaan kelpada seljulmlah individu l, kelrulmulnan orang 

(komulnitas inte lrnelt) dan melngandalkan aselt, pelngeltahulan dan kelahlian 

melrelka u lntu lk melmbelri nilai tambah. Ada e lmpat jelnis crowdsou lrcing selbagai 

belrikult: 

a. Crowd Wisdom: melnggu lnakan kelcelrdasan masyarakat (swarm 

intellligelncel). Kelrulmulnan diminta u lntu lk melngaktifkan dan me lrelflelksikan 

pelngeltahulan melrelka. 

b. Crowd Crelation: melmanfaatkan potelnsi krelatif dari ke lrulmulnan idel-ide l 

yang diku lmpu llkan dari kelrulmulnan digu lnakan dalam be lntu lk telks, filel 

auldio, ilu lstrasi dan belntu lk yang sama lainnya. 

c. Crowd Voting: melmanfaatkan pelndapat dan pelnilaian dari orang banyak 

ulntu lk melnilai idel-idel ataul konteln. Pelndapat telrstru lktu lr dari prosels ini 

kelmu ldian dijadikan selbagai dasar u lntu lk pelngambilan ke lpultulsan olelh 

orang banyak. 

d. Crowdfulnding dapat dibagi me lnjadi elmpat katelgori. Krite lria ultama ulntu lk 
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melmbeldakan belrbagai jelnis crowdfulnding adalah jelnis pelrtimbangan yang 

ditelrima. Belbelrapa proye lk akan didanai ole lh orang yang akan 

melndonasikan. Kompelnsasi crowdfu lnding belrbasis imbalan dapat be lrulpa 

produlk, jasa, maulpuln rana sosial masyarakat. 

3. Jenis Crowdfunding 

Pelndanaan ju lga dapat dibelrikan tanpa pelrtimbangan langsu lng dan telrulkulr 

ulntu lk inve lstasi (crowd donation), dalam hal motif sosial atau l altrulistik yang 

belrpelngarulh. Ini ju lga selring telrjadi u lntu lk crowdfulnding belrbasis imbalan 

dimana ada fokuls yang kulat ulntu lk melndulkulng idel telrtelntu l, karelna sangat su llit 

ulntu lk obje lktif melngulkulr pelrtimbangan dalam be lntu lk barang atau l jasa dan 

pelrtimbangan Profit Participation Good and Selrvicel No Direlct Relward 

Intelrelst selring hanya melwakili selbagian kelcil dari invelstasi. Kelelmpat katelgori 

itul dapat didelfinisikan selbagai belrikult: 

a. Crowdinvelsting: belrtuljulan u lntu lk melngakulisisi saham di se lbulah 

pelru lsahaan mellaluli elkulitas atau l belntu lk campu lran dari elkulitas dan modal. 

Crowdinvelsting julga melnyeldiakan dulkulngan dana dalam ju lmlah kelcil 

ulntu lk belrinvelstasi ulntu lk me lndulkulng ulsaha start-u lp di fasel pelrtulmbu lhan 

melrelka. Selbagai imbalan nya, pe lnyandang dana ini me lnelrima saham di 

pelru lsahaan, ataul belrbagi dalam kelulntu lngan pelrulsahaan dalam hal 

pelndanaan.  

b.  Relward-Baseld Crowdfu lnding: katelgori crowdfu lnding belrbasis imbalan 

selring me lncakulp proyelk-proyelk krelatif, bu ldaya atau l komelrsial selrta 

proyelk-proyelk olahraga. Delngan modell ini pelnyandang dana biasanya 

melnelrima selsulatu l dalam belntu lk produlk, karya selni atau l jasa. Tidak ada 

batas u lntu lk krelativitas inisiator me lncari dana (misalnya u lndangan kel 

acara, eldisi khulsuls ataul aksels prel-rellelasel ulntu lk produ lk). 

c.  Crowd Donation: kontribu lsi masyarakat dalam be lntu lk sulmbangan 

seldelrhana yang biasanya tidak me llaluli belrbagai prose ls pelrtimbangan atau l 

tidak me lngharapkan imbalan atas kontribu lsinya. Contohnya te lrmasulk 

proyelk proyelk sosial, amal dan buldaya. Crowd Donating julga dapat 
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digu lnakan ulntu lk melngulmpu llkan dana ulntu lk kampanyel politik.  

d. Crowdle lnding: ultamanya melngacul pada pinjaman u lntu lk pelrulsahaan 

pelmbiayaan atau l individu l, yang dikatelgorikan se lbagai modal yang 

dipinjamkan. Crowdlelnding julga dikelnal selbagai pelelr-to-pelelr (P2P) ataul 

pinjaman sosial. Pe lmbelri pinjaman me lnelrima pelmbayaran bu lnga delngan 

imbalan pinjaman me lrelka. Ju lmlah pelmbayaran bu lnga belrvariasi 

telrgantu lng pada risiko yang dihadapi olelh inisiator. 

4. Aplikasi Program Crowdfunding Zakat 

Crowdfulnding Zakat melru lpakan salah satu l cara atau l stratelgi gotong 

royong yang ditawarkan ole lh lelmbaga ZISWAF ulntu lk masyarakat yang ingin 

belrzakat yaitul delngan melnggulnakan sistelm onlinel ataul delngan kata lain, zakat 

yang transaksinya dilaku lkan selcara onlinel (ellelktronik) ole lh siapa saja dan di 

mana saja yang be lrniat ingin be lrzakat. Masyarakat dapat me lnyalu lrkan dana 

zakat delngan melngaksels welbsitelnya yaitu l delngan me ldia telknologi baik 

smartphonel maulpuln PC (Pelrsonal Compu ltelr) dan sambu lngan intelrnelt. 

Misi u ltama dari gelrakan zakat online l adalah u lntu lk melngajak sellulru lh 

pihak dimanapu ln melrelka belrada, u lntu lk tulrult telrlibat dan peldulli telrhadap 

selsama. Diantara harta zakat yang dapat dihimpuln delngan zakat online l adalah 

harta yang belrulpa u lang ataul zakat, u lang dan zakat me llaluli ulang. Hadirnya 

zakat onlinel dapat melmpelrmuldah masyarakat me lndapatkan eldulkasi lelbih lu las 

melngelnai zakat dan me lngawasi pelnyalu lran dana yang te llah disalu lrkan. 

Mellakulkan donasi kelpada selsama gulna melmbantu l melringankan belban 

masyarakat dapat dilaku lkan mellaluli belbelrapa platform yang telrseldia. 

Masyarakat yang akan be lrdonasi delngan mu ldah melmilih proyelk donasi mana 

yang akan dibe lri dana. Selhingga dalam waktu l singkat proyelk dari hasil dana 

wakaf dapat telrcapai selsulai delngan waktu l yang ditelntu lkan. 

Crowdfulnding melnggulnakan telknologi welb dan siste lm pelmbayaran 

onlinel yang ada u lntu lk melmfasilitasi transaksi antara pe lncipta (orang-orang 

yang me lminta dana) dan pe lnyandang dana (orang-orang yang me lmbelri ulang) 

Crowdfulnding melrulpakan welbsitel belrbasis 4.0, dimana mu lncullnya felnomelna 
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ini adalah digitalisasi masyarakat yang me lmbu ltulhkan alat komulnikasi 

canggih. Mellaluli pelmanfaatan me ldia intelrnelt hal ini me lmbu lat banyak orang 

dapat mellakulkan donasi selcara onlinel delngan cara yang instan. 

D. Sistem Aplikasi Crowdfunding 

Sistelm dide lfinisikan selbagai su latu l kelsatu lan yang te lrdiri dari du la atau l lelbih 

komponeln yang belrintelraksi u lntu lk melncapai su latul tuljulan. Siste lm adalah jaringan 

kelrja dari proseldulr- proseldulr yang saling be lrhulbulngan belrkulmpu ll belrsama-sama 

ulntu lk mellakulkan su latu l kelgiatan ataul melnyellelsaikan sasaran te lrtelntu l. selpelrangkat 

komponeln yang saling be lrhulbulngan dan belrfulngsi melngu lmpu llkan, melmprosels, 

dan melndistribu lsikan informasi u lntu lk melndulkulng pelmbu latan kelpultulsan dan 

pelngawasan dalam organisasi. 

Selcara istilah siste lm dipakai dalam be lrbagai macam cara yang lu las selhingga 

sangat su llit ulntu lk melndelfinisikan atau l melngartikannya selbagai su latu l pelrnyataan 

yang melrangku lm sellulrulh pelnggulnaannya, hal ini me lnyelbabkan pelngelrtian sistelm 

telrgantu lng pada latar be llakang siapa yang me lndelfinisikannya. Ada du la kellompok 

pelndelkatan dalam me lndelfinisikan systelm, ada yang me lnelkankan pada kompone ln 

ataul ellelmelnnya, diantaranya : Pe lndapat pelrtama melnelkankan systelm pada pada 

komponeln nya yang mana “siste lm adalah ku lmpullan dari ellelmeln ellelmeln yang 

belrintelraksi u lntu lk melncapai su latu l tu ljulan telrtelntul”. Pelndapat keldula melnelkankan 

sistelm pada proseldulr yaitu l” systelm adalah su latu l jaringan kelrja dari proseldulr-

proseldulr yang saling be lrhulbulngan, belrkulmpu ll belrsama-sama u lntu lk mellakulkan 

kelgiatan sasaran te lrtelntu l” (Hidayat & Mu lkhlisin, 2020). 

Ulntu lk dapat dikatakan apakah itu l systelm maka haru ls melncakulp 5 u lnsu lr 

selbagai belriku lt :  

1) Adanya ku lmpu llan objelk  

2) Adanya hu lbulngan ataul intelraksi antara u lnsulr ulnsulr ataul ellelmeln.  

3) Telrdapat se lsulatu l yang melngikat u lnsulr telrselbult melnjadi satu l kelsatu lan.  

4) Belrada pada lingku lngan yang ultu lh  

5) Telrdapat tu ljulan belrsama selbagai hasil akhir.  
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E. Indikator Efektivitas Standard Operating Procedure 

Melnulru lt Santosa (2014) te lrdapat indikator pokok dalam SOP yaitu l: elfisielnsi, 

konsisteln, minimalisasi ke lsalahan, pelnyellelsaian masalah, pe lrlindulngan telnaga 

kelrja, pelta kelrja, dan batasan pelrtahanan.  

1. Efisiensi 

 Elfisielnsi dapat diartikan se lbagai kelgiatan yang be lrhulbulngan delngan 

keltelpatan. Pada pe llaksanaannya, aktivitas ke lrja diharapkan dapat le lbih celpat, 

telpat, celrmat, dan selsulai delngan tu ljulan pelrulsahaan selrta targelt yang dituljul olelh 

pelrulsahaan. Delngan proseldulr yang te lrstandar delngan baik, anggota dapat 

melningkatkan elfisielnsi dan elfelktifitas pelkelrjaannya kare lna adanya prosels 

pelmbellajaran yang selcara telruls melnelruls sellama pellaksanaan pelkelrjaan. 

2. Konsistensi  

Konsistelnsi dapat diartikan selbagai kelteltapan ataul konstan. Keladaan yang 

konstan atau l hal hal yang tidak belrulbah dapat melmuldahkan dalam pelngulkulran 

ulntu lng dan ru lgi dalam selbulah pelrulsahaan. Keldisiplinan yang tinggi sangat 

dibu ltulhkan agar konsiste lnsi dapat te lrcapai. SOP akan be lrdampak positif 

apabila ditelrapkan delngan belnar selcara konsisteln dan te lruls melnelruls. 

3. Minimalisasi  

Kelsalahan Selbagai pandu lan dalam melnjalankan kelgiatan pelkelrja dalam 

pelrulsahaan, standard ope lrating proceldulrel belrpelran selbagai kompas agar 

kelgiatan yang dilaku lkan belrjalan selcara sistelmatis. SOP diharapkan dapat 

melngulrangi belrbagai macam kelsalahan ataul elrror pada seltiap ranah kelrja yang 

dapat belrakibat fatal dan me lru lgikan pelrulsahaan. SOP pada dasarnya be lrarti 

sulatu l cara u lntu lk melnghindari pelrmasalahan pada pellaksanaan tu lgas/pelkelrjaan 

pada su latu l organisasi. 

4. Penyelesaian  

Masalah Standard opelrating proceldulrel melrulpakan salah satu l instrulmeln 

yang dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik telntang pelrsyaratan kelrja 
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dan me lmbantul melngidelntifikasi pote lnsi masalah (Stelinelr, 2014). SOP dapat 

melmbantu l pelrulsahaan dalam pe lnyellelsaian masalah atas konflik antar pe lkelrja 

yang mu lngkin timbull sellama mellakulkan aktivitas ke lrja dalam pelrulsahaan. 

Adanya SOP me lnjadikan pihak yang be lrkonflik haruls tu lndulk pada SOP dan 

kelmbali belkelrja selsulai aculan dan batasan yang ada. 

5. Perlindungan  

Telnaga Kelrja Pelrlindulngan telnaga kelrja melrulpakan langkah atau l tahapan 

yang me lmulat selgala tata cara u lntu lk mellindulngi ulnit kelrja selrta anggota dari 

kelsalahan yang be lrsulmbelr dari administrasi atau l faktor lainnya yang dapat 

belrdampak bu lrulk bagi organisasi. SOP be lrpelran u lntu lk mellindulngi hal-hal 

yang belrkaitan delngan pelrsoalan pelgawai selbagai loyalitas pe lrulsahaan dan 

pelgawai selbagai individu l ulntu lk melnjamin hak-haknya, selrta belrfulngsi selbagai 

standar dalam mellindulngi kelsellamatan anggotanya pada saat me lrelka belkelrja. 

6. Peta Kerja 

 Pelta kelrja adalah pola dimana se lmula kelgiatan telrsu lsuln selcara sistelmatis 

dan dapat me lmpelrjellas alu lr kelrja masing-masing pelgawai selhingga melnjadi 

lelbih fokuls dan tidak me llulas kelmana-mana. Pelta kelrja belrhulbulngan delngan 

poin elfisielnsi dan konsistelnsi. Pada poin elfisielnsi yang salah satu l syaratnya 

adalah fokuls telrhadap pelta yang akan dijalankan, mapping atau l pelmeltaan su latu l 

pelkelrjaan atau l akan melmbantul kelmajulan pelrulsahaan. Se lmelntara itul pada poin 

konsiste lnsi, pelta kelrja yang jellas akan me lmbelntu lk pelrilaku l disiplin. E lfisielnsi 

dan konsiste lnsi yang ditelrapkan akan me lmpelrmuldah pelrulsahaan u lntu lk 

melwulju ldkan visi misi yang he lndak dicapai. SOP melmbantul melnciptakan 

selbulah standar yang dise lpakati dan melningkatkan koordinasi selrta komu lnikasi 

antar anggota. SOP ju lga melmbantu l dalam pelngambilan kelpultulsan dalam 

kondisi yang be lrpotelnsi melnimbullkan elfisielnsi. SOP yang baik 

melncantu lmkan kelrangka kelrja yang je llas, sistelmatis, muldah dipahami karelna 

akan melnjadi aculan dalam belkelrja anggota.  



30 

 

 

 

7. Batas Pertahanan  

Pada indikator ini, Standard Opelrating Proceldulrel diibaratkan selbagai 

belntelng pelrtahanan yang ku lat karelna selgala aktivitas pe lrulsahaan su ldah 

telrcantu lm delngan jellas dalam proseldulr. Olelh karelna itu l, pelmelriksaan dari lu lar 

pelrulsahaan tidak dapat me lnyelbabkan pelrulbahan pada isi SOP dan tidak dapat 

melrulbah ataul melnggoyahkan pelrulsahaan (Aju lsta & Addin, 2018). 

F. Tujuan dan Fungsi Standard Operating Procedure 

Pelnelrapan standard opelrating proceldulrel (SOP) se lbagai pandulan bagi 

anggota u lntu lk mellakulkan aktivitas di dalam pe lrulsahaan diharapkan dapat 

melnciptakan kine lrja yang le lbih elfisieln, konsisteln, selrta dapat me lmuldahkan 

dilakulkannya elvalu lasi anggota u lntu lk kelmajulan pelrulsahaan. Tanpa adanya 

SOP pada su latu l pelrulsahaan, kinelrja antara manajelmeln dan anggota tidak akan 

dapat belrjalan delngan baik, selrta hak dan kelwajiban dari masing-masing pihak 

tidak dapat dite lntu lkan. Disamping itu l, pelrulsahaan ju lga kelsullitan dalam 

melnilai kine lrja anggotanya delngan profelsional karelna tidak adanya alat u lkulr 

yang je llas (Hakam, 2018). SOP ju lga pelnting u lntu lk me lnangani pelrsyaratan 

hulkulm dan pelratu lran yang me lmpelngarulhi opelrasi lelmbaga dan pelrulsahaan. 

Tuljulan dari standard opelrating proceldulrel adalah selbagai belrikult: 

a. Melmbantul melmastikan kulalitas dan konsiste lnsi layanan.  

b. Melmbantul melmastikan bahwa praktik yang baik dicapai se ltiap saat.  

c. Melmbelrikan kelselmpatan bagi anggota tim u lntu lk melmaksimalkan 

kelahliannya.  

d. Melmbantul melnghindari kelbingu lngan telntang pelran anggota dalam 

mellakulkan pelkelrjaan (klarifikasi pelran).  

e. Melmbelrikan saran dan bimbingan ke lpada anggota te ltap maulpuln parulh 

waktu l. 

f. Melnjadi alat ulntu lk mellatih anggota anggota barul.  

g. Melmbelrikan kontribulsi u lntu lk prosels auldit. 
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G. Penerapan Standard Operating Procedure 

Pelnelrapan adalah tindakan yang dilaku lkan baik ole lh individu l ataulpuln 

kellompok dalam se lbulah organisasi yang didasarkan pada ke lpultulsan yang su ldah 

dibu lat ulntu lk me lncapai tu ljulan. Adapu ln pelnelrapan ataul imple lmelntasi adalah su latu l 

aktivitas yang dalam pellaksanaannya saling me lnyamakan tu lju lan dan tindakan selrta 

melmelrlulkan birokrasi yang elfelktif. Prose ls pelnelrapan SOP dalam pe lrulsahaan 

dilakulkan delngan tu ljulan ulntu lk melmastikan bahwa tu ljulan yang dike lhelndaki dapat 

dicapai (Ajusta & Addin, 2018). Pelnelrapan SOP haruls me lmpelrhatikan hal-hal 

belrikult: 

a. Seltiap pellaksana haruls melngeltahuli melngelnai pelrulbahan SOP se lrta alasan 

pelrulbahannya.  

b. Salinan SOP dise lbarlulaskan selsu lai kelbultulhan dan seltiap pellaksana dipastikan 

dapat melngaksels SOP telrselbult.  

c. Seltiap pellaksana melngeltahuli pelrannya masing-masing dalam SOP dan 

melnggu lnakan selmula pelngeltahulan yang dimiliki u lntu lk melnelrapkan SOP 

selcara elfelktif. 

d. Dalam melnelrapkan SOP, telrdapat selbulah melkanismel ulntu lk melmantaul kinelrja 

dan melngidelntifikasi masalah yang mu lngkin timbu ll. 

Saat proseldulr telrselbult telrbelntu lk dan ditelrapkan delngan baik ole lh sellulrulh 

ellelmeln pelru lsahaan, proseldulr telrselbult akan sangat me lmbantu l melncapai tu ljulan 

pelrulsahaan se lrta melmastikan aktivitas pe lrulsahan belrjalan delngan baik. Dalam 

pelnelrapan SOP, pe lmantaulan ataul monitoring dan elvalu lasi te lrhadap belrjalannya 

SOP sangatlah pe lnting. Monitoring be lrtuljulan ulntu lk melmellihara dan me llakulkan 

auldit pellaksanaan dan pe lnelrapan SOP dalam jangka waktu l telrtelntu l. Monitoring 

haruls dilaku lkan selcara telruls melnelru ls dan deltail agar prose ls pelnelrapannya dapat 

belrjalan delngan baik. Kritik dan saran dalam prose ls monitoring dapat me lnjadi 

bahan ulntu lk elvalu lasi yang akan dilaku lkan. Elvalu lasi ini me lmiliki pelran ulntu lk 

mellihat selbelrapa signifikan pelran SOP telrhadap kelmajulan pelrulsahaan.  

Fulngsi SOP adalah u lntu lk melnjellaskan selmula konse lp dan telknik, selrta 

pelrsyaratan yang dibu ltulhkan, yang te lrdapat dalam seltiap aktivitas pe lrulsahaan yang 
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disampaikan kel dalam su latu l belntu lk yang langsu lng dapat dite lrapkan olelh anggota 

dalam pellaksanaan aktivitas ke lrja pelrulsahaan selhari-hari. Pelnelrapan SOP yang 

diselrtai delngan pelngawasan yang baik akan me lnciptakan ku lalitas yang selsulai 

delngan yang le lbih profelsional, celpat, dan mu ldah selcara belrtahap (Aju lsta & Addin, 

2018). Hal ini dikare lnakan mellaluli standard opelrating proceldulrel, anggota dapat 

melmpelrolelh acu lan melngelnai cara me llakulkan pelkelrjaannya se lcara telrstrulktu lr dan 

dapat melngelvalu lasi kulalitasnya ulntu lk melningkatkan elfelktivitas dalam pe lrulsahaan. 

H. Efektivitas Penerapan Standard Operational Procedure 

Elfelktivitas me lrulpakan hu lbulngan antara ou ltpu lt su latu l pulsat tanggulng jawab 

delngan sasaran yang me lsti dicapai. Se lmakin belsar kontribu lsi daripada kellularan 

yang dihasilkan te lrhadap nilai pelncapaian sasaran te lrselbult, maka dapat dikatakan 

elfelktif. Elfelktivitas melrulpakan pelncapaian tu ljulan yang dike lhelndaki tanpa 

melnghiraulkan faktor-faktor telnaga, waktu l, biaya, dan lain-lain yang te llah 

ditelntu lkan. elfelktivitas melrulpakan hal u ltama dalam me lncapai sasaran yang te llah 

ditelntu lkan di dalam seltiap organisasi, kelgiatan, maulpuln program dan belrhulbulngan 

delngan pelncapaian tu ljulan yang tellah ditelntu lkan ataul hasil gu lna (Maghfira, 2019).  

Elfelktivitas me lrulpakan pelncapaian tu ljulan organisasi me llaluli pelmanfaatan 

sulmbelr daya yang dimiliki se lcara elfisieln, ditinjau l dari sisi masulkan ataul inpu lt, 

prosels, mau lpuln kellularan ataul oultpu lt. Dalam hal ini, su lmbelr daya yang dimaksu ld 

mellipulti sarana dan prasarana, adanya pe lrsonell yang telrseldia dalam organisasi, 

selrta meltodel dan modell yang digu lnakan. Belrbelda delngan elfisielnsi, elfelktivitas 

ditelntu lkan tanpa me lngacu l pada su lmbelr daya. E lfelktivitas dimaknai de lngan doing 

thel right thing, se ldangkan elfisielnsi dimaknai de lngan doing the l thing right. 

Melngulkulr elfelktivitas kelrja tidaklah mu ldah karelna pelnilaiannya sangat su lbjelktif 

(Nabilla & Hasin, 2022). Telrdapat belbelrapa cara yang dapat digu lnakan u lntu lk 

melngulkulr tingkat e lfelktivitas kelrja organisasi, me lnulrult Bu ldiani dalam tingkat 

elfelktivitas dapat diu lkulr delngan tiga indikator, yaitu l : 

1. Keltelpatan Sasaran Program Ke ltelpatan sasaran program me lrulpakan seljaulh 

mana pelselrta program te lpat delngan sasaran yang su ldah ditelntu lkan 
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selbellulmnya. 

2. Sosialisasi Program Sosialisasi program me lrulpakan ke lmampulan pellaksana 

program dalam me llakulkan sosialisasi informasi me lngelnai pellaksanaan 

program selhingga informasi telrselbult dapat telrsampaikan pada sasaran pe lselrta 

program.  

3. Tuljulan Program Tu ljulan program me lrulpakan seljau lh mana kelselsulaian antara 

hasil pellaksanaan program delngan tu ljulan ataul relncana yang te llah diselpakati 

selbellulmnya.  

4. Pelmantau lan Program Pelmantau lan program melrulpakan kelgiatan yang 

dilakulkan seltellah dilaksanakannya program se lbagai belntu lk pelngamatan 

kelpada pelselrta program. 

Sellain mampu l melnciptakan kine lrja yang elfelktif dan e lfisieln, SOP dapat 

dikatakan belrhasil jika dalam pe lnelrapannya dilaku lkan selcara konsiste ln, 

melmuldahkan pelngawasan, dapat me lnjadi pandu lan ulntu lk anggota baru l, selrta 

melnjadi alat u lntu lk belrkoordinasi atau l belrkomulnikasi antara bagian-bagian yang 

belrlainan dalam pe lrulsahaan. Jika te lrjadi masalah dalam lingku lngan pelrulsahaan, 

SOP dapat me lmpelrmuldah pelrulsahaan dalam me lnelmulkan pelnyelbabnya, dan 

masalah telrselbult dapat disellelsaikan delngan cara yang telpat dan belnar. 

I. Kajian Pustaka 

Kajian pu lstaka ini belrtuljulan ulntu lk melndapatkan pe lmahaman yang 

belrkaitan delngan masalah yang akan dipe llajari mellaluli pelnellitian selbellulmnya 

yang dapat dijadikan acu lan dan pandangan dalam pe lnellitian ini. 

No Nama dan judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  (Maghfira 2019) 

Elfelktivitas Kanal 

Donasi Dompelt 

Dhulafa Selbagai 

Meldia 

Crowdfulnding 

Pada pelnellitian kali 

ini sama- sama 

melnelliti telntang 

crowdfu lnding Kanal 

Donasi Dompelt 

Dhulafa  

Pada skripsi yang di 

tullis ole lh Maghfira 

melnelliti telntang 

pelrtu lmbu lhan wakaf 

sosial se ldangkan 

Pelnelliti melnullis 
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Dalam 

Melndulkulng 

Pelrtulmbu lhan 

Wakaf Sosial 

telntang pelrtulmbu lhan 

zakat produ lktif 

2. (Mulrizka, 

2021)Pelngarulh 

Meldia Barul 

Crowdfulnding 

Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa 

Dalam 

Melningkatkan 

Minat 

Belrseldelkah 

Dalam skripsi dan 

pelnellitian sama- 

sama melmbahas 

pelrihal 

crowdfu lnding Kanal 

Donasi Dompelt 

Dhulafa 

Pelnelliti belrfokuls 

pada pelrtulmbu lhan 

zakat produlktif 

seldangkan pada 

skripsi kali 

melmbahas te lntang 

minat belrseldelkah 

mellalu li Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa 

3. (Silvian Dwi 

Tifani 2021) 

Elfelktivitas 

Konteln 

Instagram 

@Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa 

Telrhadap Minat 

Belrdonasi 

Mahasiswa Di 

Sulrabaya 

Pada skripsi 

Ini dan pelnelliti 

melnggu lnakan 

Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa 

selbagai meldia 

pelnellitian. 

Pada skripsi silvian 

melmbahas konte ln 

Instagram Kanal 

Donasi Dompelt 

Dhulafa te lrhadap 

minat belrdonasi 

mahasiswa di 

Sulrabaya. 

Seldangkan pelnelliti 

melmbahas te lntang 

elfelktivitas Kanal 

Donasi Dompelt 

Dhulafa te lrhadap 

pelrtu lmbu lhan zakat 

Produlktif. 

4. (Windi Astu lti, Pada Pelnellitian ini Pada ju lrnal ini, 
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Buldi Prijanto 

2021) 

Faktor yang 

Melmpelngarulhi 

Minat Mu lzakki 

dalam Melmbayar 

Zakat Mellaluli 

Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa: 

Pelndelkatan 

Telchnology 

Accelptancel 

Modell dan 

Thelory of 

Planneld 

Belhavior 

melnggu lnakan 

Kanal Donasi 

Dompelt Dhulafa 

selbagai meldia 

pelnellitian 

melrelka 

melnggu lnakan 

pelnellitian ku lantitatif 

seldangkan pelnellitian 

melnggu lnakan 

kulalitatif 

5. (Siti Aisa, Fau lzi 

Arif Lulbis, 

Julliana Nasu ltion 

2023) Analisis 

Elfelktivitas 

Pelmbayaran 

Zakat Onlinel 

pada Lelmbaga 

Dompelt Dhulafa 

Waspada Kota 

Meldan 

Sama – sama 

melnelliti elfelktivitas 

pelmbayaran zakat 

via onlinel 

Pelrbeldaan pada 

pelnellitian ini adalah 

belrfoku ls ke l 

pelmbayaran zakat 

onlinel kel lelmbaga 

dompelt dhu lafa 

6. (A. A. Geldel 

Ajulsta, Syahrial 

Addin) “Analisis 

Melmiliki 

pelrsamaan te lrkait 

fokuls pelnellitian 

Sellain stu ldikasuld 

yang belrbelda 

lelmbaga yang dite lliti 
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Pelnelrapan 

Standar 

Opelrasional 

Proseldulr (Sop) 

Di Delpartelmeln 

Hrd Pt Su lmbelr 

Maniko Ultama” 

telntang Standar 

Opelrasional 

Proseldulr (SOP)  

belrbelda jelnis yakni 

pelnellitian telrdahullu l 

melnelliti pelrulsahaan 

komelrsial dan 

pelnelliti melnelliti 

telntang le lmbaga 

filantropi yang 

melngellola dana, 

zakat, infak dan 

seldelkah. 

 

J. Landasan Teologis 

1. Al-Qur’an 

Diantara dalil yang selring dijadikan dasar kelwajiban zakat profe lsi adalah 

firman Allah SWT, dalam su lrat Al-Baqarah ayat 110 se lbagai belrikult: 

ِ ْۗ اِنَّ  دُوْهُ عِنْدَ اللّٰه جِ
َ
نْ خَيْرٍ ت مْ م ِ

ُ
نْفُسِك

َ
مُوْا لِا وةَ ْۗ وَمَا تُقَد ِ

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
وْنَ بَصِيْر  وَا

ُ
َ بِمَا تَعْمَل    ١١٠ اللّٰه

Artinya :”Dirikanlah shalat dan tu lnaikanlah zakat. Se lgala kelbaikan yang 

kamu l kelrjakan ulntu lk dirimu l akan kamu l dapatkan (pahalanya) di sisi Allah. 

Selsulnggu lhnya Allah Maha Me llihat apa yang kamu l kelrjakan”. (Qs. Al-

Baqarah:110) 

Dan ju lga telrdapat anju lran u lntu lk melngambil zakat pada Qs. At-

taulbah:103. Selbagai belrikult: 

 ُ هُمْْۗ وَاللّٰه
َّ
ن  ل

َ
وتَكَ سَك

ٰ
يْهِمْْۗ اِنَّ صَل

َ
ِ عَل

 
يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ

 
رُهُمْ وَتُزكَ مْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَه ِ

َ
   ١٠٣ سَمِيْع  عَلِيْم  خُذْ مِنْ ا

Artinya : “Ambillah zakat dari harta me lrelka (gu lna) melnyulcikan. dan 

melmbelrsihkan melrelka, dan doakanlah me lrelka karelna selsulnggulhnya doamu l 

adalah keltelntelraman bagi melrelka. Allah Maha Me lndelngar lagi Maha 

Melngeltahu li. Zakat melmbelrsihkan melrelka dari kelkikiran dan cinta yang 

belrlelbihan telrhadap harta”. (Qs. At-Taulbah:103). 
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2. Hadis 

Kelbolelhan zakat produlktif ini se ltidaknya dilandasi be lbelrapa dalil, baik 

dari hadits Rasu llulllah saw, pelrilakul sahabat (atsar), analogi (qiyas), dan 

maslahat. Dalam riwayat Imam Bu lkhari, pelrnah ada selkellompok mulallaf yang 

datang kelpada Rasu llulllah saw dari su lkul ‘ulkl ataul ulrainah kel Madinah, melrelka 

melngadu lkan telntang keltidak cocokan melrelka delngan iklim Madinah, selhingga 

selring sakit-sakitan, dan melrelka ju lga bulkan peltani yang ulmulmnya pelnduldulk 

Madinah adalah pe ltani, akhirnya Rasu llulllah saw melngarahkan me lrelka ulntulk 

melndatangi telmpat pelmelliharaan u lnta gulna melndapatkan bantu lan air sulsul dan 

air kelncing u lnta (ulntu lk obat), seltellah selmulanya me lndapatkan bantu lan, 

telrjadilah pelnghianatan, dimana me lrelka melmbu lnulh pelkelrja yang 

melngelmbalakan u lnta dan tidak hanya itul melrelka julga me lmbawa pelrgi ulnta-

ulnta telrselbult, tapi akhirnya pelnghianatan itu l belrakhir tragis, me lrelka dihu lkulm 

delngan belrat (AlBu lkhari, 1422 H: 56). 

 Hadits ini julga hadits-hadits lain yang selmisalnya me lmbelrikan informasi 

kelpada kita bahwa harta zakat yang ada di zaman Rasu llu lllah saw itu l disimpan 

di selbu lah telmpat, baik ulntu lk dijaga ataul dikelmbangkan delngan lelwat pelrahan 

air su lsu l ataul dikelmbangbiakkan delngan lahirnya anak-anak u lnta barul. Jadi 

selcara historis, praktik zakat produ lktif ini suldah ada di zaman nabi, walau lpuln 

belntu lknya masih sangat alami, be llulm telrmelnelj selpelrti selkarang ini. Lelbih 

lanjult Abu l Dauld ju lga melriwayatkan celrita telntang selorang fakir miskin yang 

datang me lnelmuli Rasu llulllah saw u lntu lk melminta (bantu lan), orang ini di 

rulmahnya hanya ada du la belnda belrharga, yaitu l kain dan cangkir u lntu lk melrelka 

minulm, lalul dula barang ini ole lh Rasu llulllah saw dilellang, seltellah melndapat 

harga yang cu lkulp tinggi, akhirnya Rasu llulllah saw me lnju lal keldula barang 

telrselbu lt dan melmbelrikannya kelpada si fakir u lntulk dibe llikan makanan selrta 

sisanya u lntu lk dikelmbangkan dalam belntu lk melnju lal kayu l bakar (Dau ld, t.t: 

120) 

Dari sisi praktik yang pe lrnah dilaku lkan olelh para sahabat nabi (atsar). 

Praktik ini pe lrnah dilaku lkan olelh Ulmar ibn Khaththab ra, sang re lvolu lsionelr 
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hulkulm islam itul kelrap kali me lnyelrahkan zakat pada fakir dan miskin bu lkan 

hanya selbatas ulntu lk melmbelli selsulap nasi, mellainkan ia melmbelrikan seljulmlah 

ulang, u lnta dan selmacamnya bagi me lrelka ulntu lk dipelrgulnakan selcara produlktif 

selhingga bisa me lmelnulhi kelbu ltulhan diri belselrta kellu larganya dalam waktu l 

panjang. Ia me lngatakan: “Jika kamu l melmbelri, culkulpkanlah melrelka”, bahkan 

pelrnah me lngatakan kelpada peltulgas zakat: “Belrikanlah melrelka (para 

mulstahiq) zakat se lcara belrullang-ullang, melskipu ln salah se lorang diantaranya 

tellah melndapat selbanyak selratu ls elkor ulnta” (Al-Qaradawi, 1991: 567). 

Melngelnai zakat produ lktif selcara tidak langsu lng ini ju lga bisa dianalogikan 

(diqiyaskan) delngan zakat yang dike lmbangkan olelh mu lstahik seltellah harta 

zakat me lrelka miliki, karelna selsulnggulhnya pelngelmbangan harta zakat baik 

yang langsu lng dilakulkan olelh mu lstahik itul selndiri maulpu ln yang dikellola olelh 

pelmelrintah dan le lmbaga amil zakat lainnya me lmpu lnyai maksu ld dan tu ljulan 

yang sama yaitu l ulntu lk kelseljahtelraan mu lstahik itul selndiri. Hal selnada ju lga bisa 

dianalogikan delngan bolelhnya pelngelmbangan harta anak yatim yang se ldang 

dalam asu lhan, hal ini me lndapat lelgalitas formil dari nabi se lndiri, asalkan 

dilakulkan delngan cara-cara belnar dan profelsional.  

Ditinjau l dari sisi maslahat je llas selkali bahwa zakat produ lktif ini 

melmbelrikan maslahat yang belsar dalam rangka me lnaikkan taraf hidu lp fakir 

dan miskin, pe lndirian pabrik pelnghasil barang-barang pelrtanian, melndirikan 

pulsat pelrdagangan ataul proyelk lainnya bisa me lnjadi solu lsi bagi orang fakir 

miskin yang me lnganggulr, saham yang dialokasikan ke l selntral u lsaha itul 

kelselmu lanya akan melnjadi sulmbelr pelnghasilan teltap bagi mu lstahik ulntulk 

kelhidu lpan melrelka sellanjultnya. 
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K. Kerangka Berpikir 

 

 

Zakat 

Zakat Fitrah 

Infak dan Sedekah 

Zakat Mal 

Media Crowdfunding 

Kanal Donasi DD 

Standar Operasional 

Prosedur (SOP) 

Efektivitas Penerapan 

Standar Operasional 

Prosedure 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Kualitatif Deskriptif menggunakan paradigma interpretif. Untuk 

mengetahui alasan pemberi dana dalam crowdfunding Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa, tahapan pertama adalah analisis konten web. Setelah itu, tahapan 

fenomenologi dilakukan. 

Analisis konten terdiri dari pemeriksaan tubuh, isi, dan tampilan sebuah situs 

web. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi semua pesan dan arti yang ada 

di platform crowdfunding Kanal Donasi Dompet Dhuafa. Daftar pertanyaan untuk 

tahap fenomenologi akan dibuat dengan menggunakan hasil dari analisis konten 

yang dilakukan pada situs web ini. Hasil akan menunjukkan hubungan antara 

langkah-langkah penelitian. Hasil penelitian analisis konten website digunakan 

untuk membuat setiap pertanyaan, pada langkah terakhir, menggunakan platform 

crowdfunding Kanal Donasi Dompet Dhuafa untuk menghitung efektivitas proses 

pengumpulan dana zakat. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian adalah Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

yang bertempat di Jl. Puspogiwang IV, Gisikdrono, Kec. Semarang Barat, Kota 

Semarang, Jawa Tengah 50149, Indonesia. Ph : +62 24 7623 884 Fax : +62 24 

7663 7018. Alamat web: http://Jawa Tengah.dompetdhuafa.org/.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian merupakan waktu yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian di tempat studi kasus yang diteliti. Waktu digunakan 

untuk meneliti Standar Operasional Dompet Dhuafa Jawa Tengah ini 

dilakukan selama 2 bulan yakni dari bulan Mei sampai Juni 2024 

http://jateng.dompetdhuafa.org/
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yakni informasi tentang suatu fakta yang dimaksudkan 

dalam penelitian. Tujuan ilmiah dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

informasi tentang fakta yang objektif, valid, dan terpercaya (variabel tertentu) yang 

berkaitan dengan tujuan tertentu dan kegunaan yang dimaksudkan (Sugiyono, 

2018). Subjek penelitian dipilih berdasarkan informan yang dianggap memiliki 

pengetahuan lengkap tentang topik penelitian. Subjek penelitian ditentukan sesuai 

dengan informan yang dianggap menguasai informasi yang lengkap dan 

bersangkutan dengan bidang yang diteliti yakni standar operasional prosedur (SOP) 

kanal donasi Dompet Dhuafa. Subjek dari penelitian ini melibatkan beberapa pihak 

yang berkaitan. Pihak yang berkaitan dengan objek penelitian adalah pengelola 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Berkaitan dengan sumber data ini, peneliti menelusuri data langsung dari 

penelitian lapangan. Penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan disebut 

penelitian lapangan, untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas, dalam hal ini peneliti melaksanakan analisis platform Kanal 

Donasi Dompet Dhuafa dan wawancara dengan pihak yang mengelola Kanal 

Donasi Dompet Dhuafa. Selanjutnya, peneliti juga melakukan penelusuran, 

observasi, dan analisa dokumen.  

Sumber data adalah wadah untuk memperoleh data-data. Sumber data dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data utama, yang terdiri dari buku, dokumen, dan hasil observasi, 

dikenal sebagai data primer, memberikan informasi secara langsung kepada 

peneliti tentang data utama yang diperlukan untuk penelitian (Wahid Murni, 

2017). Sumber data primer diperoleh melalui analisis konten situs Kanal 

Donasi Dompet Dhuafa yang mencakup elemen, konten, komentar, profil, 
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kolom, dan regulasi. Tahap fenomenologi sumber data primer diperoleh dari 

responden atau subjek penelitian melalui wawancara dan observasi mereka. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tertulis atau hasil wawancara 

yang hanya melengkapi data primer (Rijali, 2019). Data sekunder diperoleh 

dari sumber tambahan (bukan dari subjek penelitian), yaitu melalui studi 

kepustakaan, jurnal, buku, artikel berita di media massa dan referensi lain 

dari internet yang dapat memberikan informasi mengenai platform 

crowdfunding Kanal Donasi Dompet Dhuafa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Analisis konten web adalah metode pengumpulan data. Setiap konten yang 

berkaitan dengan konsep crowdfunding akan dianalisis dan di bedah satu persatu di 

platform crowdfunding Kanal Donasi Dompet Dhuafa untuk menentukan 

kesimpulan penelitian yang relevan dengan apa yang ditampilkan oleh website. 

Wawancara mendalam merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 

tahap kedua fenomenologi. Donatur yang telah memberikan donasi melalui 

platform crowdfunding Kanal Donasi Dompet Dhuafa melakukan wawancara. 

Apakah itu berkaitan dengan masa lalu, saat ini, atau masa depan, wawancara 

mendalam bertujuan untuk mengungkap apa yang tersembunyi dalam pikiran 

seseorang. Salah satu tujuan wawancara adalah untuk mengetahui tentang orang, 

peristiwa, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan hal lainnya. 

F. Uji Keabsahan data 

Penelitian dalam kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia karena itu 

yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Penelitian menggunakan teknik 

triangulasi untuk menguji kredibilitas data penelitian. Teknik triangulasi 

mengumpulkan data dengan berbagai cara dan menyilakan informasi yang 

diperoleh untuk membuat data lebih lengkap dan sesuai dengan harapan. Data yang 

diterima menjadi lebih percaya jika data tersebut jenuh, atau memiliki keterangan 

yang sama dari berbagai sumber data. 



43 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian fenomenologi kualitatif, analisis data dilakukan baik selama 

proses pengumpulan data maupun setelah selesai dalam periode waktu tertentu 

(Mekarisce, 2020). Analisis dan interpretasi data adalah tahap pertama, dimana 

pesan, tanda, konten dan berbagai elemen lainya yang disampaikan oleh platform 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa dievaluasi dan dianalisis. Untuk memudahkan 

analisis, konten web dikelompokan menjadi beberapa kategori. Sesuai dengan 

gagasan indikator crowdfunding yang dipelajari lebih lanjut tentang platform 

crowdfunding. Pada tahap kedua, tahap fenomenologi, setelah melakukan analisis 

konten website, analisis fenomenologi akan digunakan untuk mengetahui motivasi 

para donatur. Analisis fenomenologi memiliki proses penting untuk menerapkan 

studi fenomenologis (Wahid Murni, 2017).  

Ada beberapa tahap yang harus diperhatikan dalam analisis fenomenologis: 

menentukan lingkungan fenomena yang akan diteliti, membuat daftar pertanyaan, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan kemudian pada tahap deskripsi esensi, 

peneliti menyampaikan hasil penelitian mereka (Sugiyono, 2020). Pada tahap 

terakhir, tahap crowdfunding, peneliti menyusun esensi crowdfunding Kanal 

Donasi Dompet Dhuafa setelah menemukan hasil dari analisis konten web dan 

temuan esensi fenomenologi. Hasil analisis konten website dan pentingnya 

pengalaman informan dalam berdonasi membentuk inti ini.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

1. Sejarah dan Letak Dompet Dhuafa Jawa Tengah  

Lelmbaga Dompelt Dhulafa lahir pada 2 Ju lli 1993, satu l tahuln seltellah 

pelmilihan u lmulm 1992 dan tiga tahu ln seltellah belrdirinya Ikatan Ce lndelkiawan 

Mulslim Indonelsia (ICMI). Artinya be lbelrapa tahu ln lelbih awal dari Ru lmah 

Zakat dan PKPU l (Marful‟ah, 2015: 76). April 1993 Koran Re lpulblika 

melnjalankan promosi su lrat kabar yang te lrbit hanya tiga bu llan di Stadion 

Kridosono Yogyakarta. Tu ljulan dari acara ini adalah u lntu lk melndorong 

pellanggan Yogyakarta pe lmbellian harian saham Re lpulblika, me lmpromosikan 

pelnju lalan u lntu lk melnarik pellanggan barul. Alhasil, program te lrselbult dipasarkan 

selbagai pelrpadulan antara pelngajaran dan hibu lran. Hadir ju lga Parni Hadi, 

Pelmimpin Ulmulm ataul Pelmimpin Re ldaksi Relpulblika, Dai Se ljulta Ulmat (alm) 

Zainu lddin MZ, Raja Dangdu lt H. Rhoma Irama, dan se llulrulh staf pelmasaran 

Relpulblika. 

Ulsai acara, rombongan Re lpulblik diulndang makan siang di relstoran 

Bambu l Kulning belrsama telman-telman Corps Dakwah Pe ldelsaan (CDP) 

pimpinan U lstadz Ulmar Sanu lsi dan dibantu l para aktivis wajib di dae lrah miskin. 

Pak Pak Jalal Mu lhsin, Gu lnulng Kidu ll. Dalam disku lsi sorel itul, pimpinan CDP 

melnyampaikan bahwa ke lgiatannya antara lain pe llarangan ilmu l ulmulm, ilmu l 

agama Islam, dan pe lmbelrdayaan fakir miskin. Anggota CDP be lkelrja selbagai 

gulrul, doseln, dan aktivis sosial selkaliguls. Melnulrult pelmbahasan, gaji atau l iulran 

bullanan masing-masing pihak CDP hanya Rp. 6000,-. Ulang ini me lrulpakan 

hasil ulang saku l siswa dari kiriman u lang orang tu la. Delmikian u lngkap Guls Hadi 

yang me lndampingi telman-telmannya, kelmuldian Zainu lddin MZ melmbantu l 

melngulmpu llkan dana. 

Dompelt Dhulafa Relpulblika lahir akibat pelristiwa ini. Re lpulblika melngajak 

partisipasi dalam pe lnggalangan dana intelrnal dan melndonasikan selbagian 
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hasilnya kelpada masyarakat. Pada 2 Ju lli 1993, kolom halaman delpan belrjuldull 

"Dompelt Dhulafa" mu lncull di halaman delpan Harian Ulmu lm Relpulblika. Kolom 

pelndelk ini me lngajak pelmbaca u lntu lk telrlibat dalam ge lrakan peldulli Harian 

Relpulblika. Tanggal ini kelmuldian dipelringati delngan hari jadi Dompelt Dhulafa 

Relpulblika (Dhu lafa, 2021). Dompelt Dhulafa Relpulblika adalah organisasi 

nirlaba Indonelsia yang dideldikasikan u lntu lk melningkatkan harkat dan martabat 

sosial dan ke lmanulsiaan kau lm dhu lafa mellalu li Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan 

Wakaf (ZISWAF) dan yayasan lain yang sah dan sah dari individu l, kellompok, 

dan pelru lsahaan ataul lelmbaga. 

Relspon telrhadap laporan Dompe lt Dhulafa sangat lu lar biasa, telrbulkti 

delngan kelmaju lan yang signifikan dalam pe lnggalangan dana masyarakat. 

Pelnting u lntulk selcara relsmi me llulnculrkan kelgiatan di bawah ke lpelmimpinan 

"Kellularga Harapan" dari "Re lpulblik". Yayasan Relpu lblik Dompelt Dhulafa 

belrdiri pada tanggal 4 Selptelmbelr 1994 delngan elmpat orang pelndiri yaitul Gulys 

Hadi, Haidar Bagir, Sinansari E lcip dan Elri Su ldelwo. E lri Su ldelwo kelmuldian 

melndampingi Dompelt Dhulafa dalam pelrelncanaan, te lrmasulk program 

kelmanulsiaan ulntu lk keladaan darulrat, bantu lan kelulangan, pelrawatan kelselhatan, 

dan pelndidikan bagi masyarakat miskin (Marfu l‟ah, 2015 : 80). 

Seliring delngan pelrkelmbangan program peldulli, profelsionalismel Dompelt 

Dhulafa te lruls belrkelmbang dari program pe ldulli lokal ke l nasional bahkan 

intelrnasional. Bantu lan kelulangan yang ditelrima tidak hanya dalam be lntu lk ulang 

tulnai, Dompelt Dhulafa ju lga belrulbah melnjadi proyelk yang le lbih lu las selpelrti 

bantu lan kelulangan, kelselhatan, pelndidikan dan bantu lan belncana. 

Pada tanggal 10 Oktobe lr 2001, Kelmelntelrian Agama Re lpulblik Indonelsia 

melrelsmikan Re lpulblik Dompelt Dhulafa selbagai lelmbaga Amil Zakat nasional 

yang pelrtama. Pelndirian dana te lrselbult dilaku lkan di hadapan notaris H. Abu l 

Yulsulf, S.Kh. Ke lmuldian diu lmu lmkan pada tanggal 14 Se lptelmbelr 1994 dalam 

Belrita Nelgara Relpulblik Indonelsia No. 163/A.YAY.HKM/1996/PN JAKSE lL. 

Belrdasarkan U lndang-ulndang Relpulblik Ingu lsheltia no. 38 Tahu ln 1999 telntang 

Pelngelnalan Zakat, Dompe lt Dhulafa selbagai lelmbaga masyarakat u lntu lk 
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pelnyellelnggaraan zakat. Pada tanggal 8 Oktobe lr 2001, Me lntelri Agama 

Relpulblik Indonelsia melngellularkan Su lrat Kelpultulsan No. SK No. 439 Tahu ln 

2001, dimana Relpulblik Dompelt Dhulafa disahkan selbagai lelmbaga Amil Zakat 

tingkat nasional. 

Sellain melnghadirkan program-program Dompelt Dhu lafa ju lga melmbanguln 

kelmitraan. Dompelt Dhu lafa melmpu lnyai 6 kantor pe llayanan, 31 cabang 

nasional, 5 cabang lu lar nelgelri selpelrti: Jelpang, Aulstralia, Korela Sellatan, 

Amelrika Selrikat dan Hongkong (Dhu lafa, 2022). Pada tahu ln 2004 Dompelt 

Dhulafa melndirikan kantor cabang di Hongkong dan yang te lrbelsar di salah satu l 

kota Kosmopolitan di Asia. Kantor cabang Dompe lt Dhu lafa tellah belkelrjasama 

delngan belbelrapa Asosiasi Migran Indone lsia (Latielf, 2017 : 243). 

Dompelt Dhulafa melmbu lka cabang di be lbelrapa daelrah, telrmasu lk Jawa 

Telngah, u lntu lk melmpelrlu las jangkau lan kelgiatan dan me lningkatkan dana. 

Dompelt Dhulafa Cabang Jawa Telngah belrlokasi di Jl. Abdulrrahman Salelh No. 

199 D Manyaran, Se lmarang, relsmi dibu lka Ju lni 2012. Dan pindah ke l kantor 

barul di u ljulng jalan. Selmarang, Pamu llarsih No. 18 C. Pulrwokelrto dan Solo ju lga 

melrulpakan ru lmah dari Dompelt Dhulafa, Jawa Telngah. Wilayah ope lrasional 

Dompelt Dhulafa melncakulp sellu lrulh wilayah Jawa Telngah (2021, Dhulafa). 

2. Struktur Kelembagaan Dompet Dhuafa Jawa Tengah 2024 

Struktur Lembaga Dompet Dhuafa Tahun 2024 

Gambar 4.1 
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3. Visi dan Misi Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

a. Visi 

“Lorelm ipsulm dolor sit amelt, conselcteltulr adipiscing ellit. Ult ellit tellluls, 

lulctu ls nelc ulllamcorpelr mattis, pullvinar dapibuls le lo”. 

b. Misi  

1) Melngoptimalkan pelmanfaatan zakat, infak, se ldelkah dan wakaf 

(ZISWAF) u lntu lk melmbelrdayakan kau lm dhu lafa agar belbas dari 

bellelnggul kelmiskinan. 

2) Mellakulkan pelmbellaan dan pe llayanan u lntu lk melndorong 

transformasi masyarakat belrbasis keladilan.  

3) Melwuljuldkan pellayanan, pelmbellaan dan pe lmbelrdayaan yang 

belrkulalitas dan belrkelsinambulngan selrta belrdampak pada 

kelmandirian masyarakat yang belrkellanju ltan.  

4) Melwuljuldkan kelbelrlanju ltan organisasi mellalu li tata kellola yang u lnik 

yang selsulai delngan prinsip good corporatel govelrnmelnt selrta 

pelmelnulhan prinsip syariah dan pe lrkelmbangan te lknologi informasi 

dan komu lnikasi.  

4. Legalitas Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

a. Akta Pelndirian Nomor 41 tanggal 14 Se lptelmbelr 1994 dibu lat 

dihadapan H. Abul Ju lsulf, S.H. Notaris di Jakarta de lngan Akta 

Pelrulbahan Telrakhir No. 2 tanggal 19 Julli 2004 dibu lat olelh Helndardjo, 

Notaris di Tangelrang.  

b. Pelrseltuljulan Opelrasi dari Delpartelmeln Hulkulm dan Hak Asasi Manu lsia 

Relpulblik Indonelsia yang te llah disahkan olelh Me lntelri Kelhakiman RI 

Nomor 162/A. YAY.HKM/1996/PN.JAK.SElL dan dipe lrbaharuli olelh 

Dirjeln Administrasi Hu lkulm No. C-HT.01.09-88, telrtanggal 21 

Selptelmbelr 2004. 

c. Sulrat Kelpultulsan Melntelri Agama No. 439 Tahu ln 2001 telntang 
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diku lkulhkannya Yayasan Dompelt Dhulafa Relpulblika selbagai Lelmbaga 

Amil Zakat, Infak dan Se ldelkah (LAZ) tingkat Nasional (Dhu lafa, 

2021). 

d. SK Opelrasional lelmbaga Dompelt Dhulafa 153 Tahu ln 2021 telntang 

Izin Opelrasional Yayasan Dompe lt Dhulafa Re lpulblika Selbagai 

Lelmbaga Amil Zakat Pelrwakilan Provinsi Di Jawa Te lngah. 

5. Pembagian Tugas Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

Pelmbagian tu lgas sangat dipe lrlulkan di dalam se lbulah lelmbaga u lntu lk 

melncapai selbulah tu ljulan. Seltiap u lnit melmiliki tanggu lng jawab masing- masing 

delngan belkelrja sama pada u lnit lainnya. Pe lmbagian tu lgas yang baik me lnjadi 

kulnci pellaksanaan pelkelrjaan, te lrultama u lntu lk melnjalin stabilitas, ke llancaran 

dan elfisielnsi kelrja. Adapu ln pelmbagian tu lgas dari Dompe lt Dhulafa Jatelng, 

selbagai belrikult: 

a. Pimpinan  

1) Cabang Belrtanggulng jawab melnjalankan organisasi atas pelrelncanaan, 

pellaksanaan, Melmbu lat dan me lmultulskan kelpu ltulsan yang belrkaitan 

delngan ellelmeln kellelmbagaan 

2) Belrkoordinasi delngan anggota lelmbaga  

3) Melmbelrikan solu lsi atas pelrmasalahan yang dihadapi dan dialami 

anggota 

4) Pelmantaulan dan koordinasi ke lgiatan opelrasional 

b. Fundraising 

Tu lgas ultama fulndraising yaitul melmbantul melnsosialisasikan zakat dan 

melnjalin hu lbulngan kelrjasama delngan para donatu lr. Adapuln tu lgas dari 

fulndraising mellipulti : 

1) Pelnghimpulnan dana zakat, infaq dan shadaqah  

2) Sosialisasi zakat, infaq dan shadaqah di masyarakat 

3) Melmpelrkulat kelrjasama delngan para donatu lr  

4) Melmbu lat laporan bullanan 
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c. Keuangan dan Operasional 

1) Pelnyulsulnan laporan kelu langan cabang  

2) Pelnyulsulnan laporan sulmbelr dana dan pelnggulnaan dana  

3) Melngatu lr kas kelulangan  

4) Melngellola pelnggulnaan dana  

5) Melngellola relkelning  

6) Pelrhitulngan dan pelmbayaran gaji 

7) Pellaksanaan proseldulr kelulangan  

8) Pelncelgahan pelnyalahgu lnaan dana 

9) Kelrapian dokulmeln administrasi ke lulangan dan HRD  

10)  Melmbu lat laporan bullanan 

d.  Program  

1) Mellakulkan relalisasi dan mone ly program  

2) Koordinasi program delngan pu lsat  

3) Koordinasi MPZ 

4) Pelndataan mu lstahik  

5) Pelndataan rellawan  

6) Melmbu lat laporan bullanan  

e. Customer Relationship Management 

1) Melnelrima tamul dan doku lmeln 

2) Melngellola pelngaju lan mu lstahik 

3) Melnelrima donasi 

4) Melngellola rulang front officel  

5) Melmbu lat laporan bullanan 

B. Penerapan Standard Operating Procedure (SOP) 

Belrdasarkan pelrnyataan informan, SOP yang ditelrapkan di Dompe lt Dhulafa 

Jatelng melru lpakan SOP yang flelksibell, dinamis, dan se llalul melnyelsulaikan delngan 

SK dan keladaan yang ada. De lngan ju lmlah SOP yang be lrvariasi u lntulk seltiap 

pelkelrjaan pada masing-masing bidang. SOP me lmpelrjellas alu lr kelrja lelmbaga dan 

melmpelrmuldah anggota u lntu lk melnjalankan pelkelrjaannya. Kanal Donasi Dompe lt 
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Dhulafa melru lpakan telrobosan barul pelnghimpulnan mellaluli telknologi digital. Dan 

SOP yang ditelrapkan melngiku lti standar pelnghimpulnan yang dilaku lkan selcara 

langsulng atau l offlinel. SOP yang dite lrapkan olelh Kanal Donasi Dompe lt Dhulafa 

sampai saat ini masih be llulm melmiliki targelt pelncapaian. 

Manfaat SOP se lbagai peldoman kelgiatan adalah melnjadi peldoman kelgiatan-

kelgiatan organisasi, baik se lcara opelrasional maulpuln administratif. Se lbagai 

peldoman kelgiatan, SOP haruls belrpelran melngulrangi pelngullangan kelrja (relworks) 

yang tidak pelrlul, karelna pelngullangan kelrja adalah belntu lk lain dari keltidakelfelktifan 

SOP. Selbagai peldoman SOP haru ls belrjalan elfelktif dan e lfisieln selsulai delngan 

kelbultulhan organisasi dan dalam kondisi apapu ln. Delngan delmikian SOP dapat 

melnjadi peldoman pelnilaian kinelrja pelgawai maksu ldnya delngan ditelrapkannya 

SOP yang je llas akan melmbawa kelmuldahan bagi organisasi u lntu lk mellakulkan 

relvielw dan pe lnilaian kinelrja, dan SOP dapat me lmbanguln kondisi dan situ lasi kelrja 

yang lelbih baik bagi anggota yang akan be lrakibat pada kinelrja anggota yang baik. 

Sellain SOP, pelngawasan ju lga melnjadi salah satu l faktor yang dapat 

melmpelngarulhi Pelngawasan melnyatakan pelngawasan melru lpakan prosels dimana 

pimpinan ingin me lngeltahuli hasil pellaksanaan pelkelrjaan yang dilaku lkan bawahan 

selsulai delngan proseldulr, pelrintah, tu ljulan dan kelbijakan yang te llah ditelntu lkan. 

Pelngawasan yang baik me lmpu lnyai ciri-ciri selpelrti me lnggulnakan meltode l 

pelngawasan yang se lsulai delngan manajelr, melngatu lr frelkulelnsi pelngawasan, 

pelngawasan dilaku lkan selcara obyelktif dan flelksibell diselsulaikan delngan situ lasi dan 

kondisi. 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

Gambar 4.2  

 

(Sulmbelr: https://donasi.dompe ltdhu lafa.org/) 
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Kanal donasi dibe lntu lk ulntu lk melnyelimbangkan pe lrkelmbangan zaman 

telknologi dan ju lga melmpelrmuldah mu lstahik ataul mulnfiq ulntulk belrdonasi. Tapi pada 

kelnyataanya pe lnghimpulnan mellalu li kanal donasi Dompe lt Dhu lafa masih bellulm 

maksimal karelna banyaknya masyarakat yang be llulm mellelk te lknologi. Dan SOP 

yang ditelrapkan masih sangat standar bellulm mampu l melningkatkan pelnghimpulnan 

selcara maksimal.  Le lmbaga Dompelt Dhulafa mellakulkan elvalu lasi kinelrja seltiap 3 

bullan selkali. E lvalu lasi dilaku lkan u lntu lk mellakulkan pelngelcelkan hasil atau l 

kelkulrangan yang haru ls dipelrbaiki seltiap bu llannya sellain itul pelngolahan data yang 

masulk mellalu li kanal donasi DD ju lga di elvalu lasi. 

SOP yang dite lrapkan DD melru lpakan SOP yang belrsifat standar dan tidak 

telrlalu l rinci. SOP selpelnulhnya mellipu lti kinelrja kanal selcara u lmulm, tidak telrmasu lk 

pada pelmaksimalan pelnghimpu lnan. SOP dibulat belrdasarkan standar u lndang-

ulndang pelnghimpu lnan zakat, infak dan se ldelkah yakni UlUl no 23 Tahu ln 2011 dan 

SK Opelrasional le lmbaga Dompelt Dhulafa 153 Tahu ln 2021 telntang Izin Opelrasional 

Yayasan Dompelt Dhulafa Relpulblika Selbagai Lelmbaga Amil Zakat Pe lrwakilan 

Provinsi Di Jawa Telngah. 

SOP kanal Donasi  DD Jawa Tengah belum terdapat SOP yang tertulis secara 

rinci hanya terdapat sebagai berikut: 

1. Dompelt Dhulafa melmiliki tulgas melmbantul Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS dalam u lpaya pelngu lmpu llan, pelndistribulsian dan pelndayagulnaan 

dana zakat, infak, dan dana sosial ke lagamaan lainnya se lsulai delngan syariat 

Islam dan pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

2. kanal donasi me llakulkan pelmbu lkulan dan pelngadministrasian pe lrolelhan zakat, 

infak dan Seldelkah. 

3. Melmbelrikan bulkti seltor zakat, infak dan se ldelkah kel seltiap mu lzakki yang 

belrzakat, pe lmbelri infaq, seldelkah dan dana lainnya. 

4. Melnyampaikan laporan pe llaksanaan pelngellolaan zakat, infak, se ldelkah yang 

belrkeldu ldulkan di kantor pu lsat delngan melnyampaikan te lmbu lsan kelpada 

Pelmelrintah daelrah dan Kelpala kantor wilayah ke lmelntelrian Agama Provinsi 

Jawa Telngah seltiap 6 Bu llan dan akhir tahuln. 
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5. Laporan dana zakat, infak dan se ldelkah haruls diauldit syariah dan diau ldit 

kelulangan selsulai PSAK 109. 

6. Melmpu lblikasikan laporan tahu lnan yang tellah diau ldit me llaluli meldia sosial 

ataulpuln meldia massa seltelmpat. 

SOP yang dipakai ole lh DD jatelng masih telrpakul pada U lUl yang belrlakul. DD 

sangat patu lh telrhadap UlUl No 23 Tahu ln 2024 telntang pelngellolaan dana zakat, infak, 

seldelkah dan sosial ke lagamaan lainnya. SOP ini dipakai se lbagai SOP yang sangat 

diakuli olelh RI. DD Jate lng melmiliki tu lgas ulntu lk melmbantu l BAZNAS seltelmpat 

dalam ulpaya pelnghimpulnan, pelndayagu lnaan dan pelndistribu lsian. Admin kanal 

donasi DD jatelng akan mellakulkan pelmbu lkulan dan pelngadministrasian se ltiap ada 

mulzakki dan mu lnfiq yang melndonasikan hartanya. Kelmuldian akan me llaporkan 

pelngellolaan zakat, dan se ldelkah kelpada BAZNAS se ltelmpat dan te lmbu lsan kelpada 

pelmelrintah Daelrah selrta KElMElNAG selcara rultins eltiap 6 bu llan. 

SOP dite lrapkan selbagai acu lan dalam me lnghimpuln dana ZIS di kanal donasi 

dompelt dhu lafa Jatelng. Kanal donasi Jate lng melrulpakan salah satu l kanal yang 

dimiliki olelh DD Jatelng. Dana yang masu lk mellaluli kanal donasi akan 

diakulmullasikan selcara transparan pada pe llaporan dana ZIS se lsulai delngan SOP 

yang tellah belrlakul. Seltellah itu l Dompelt Dhulafa Jatelng akan me lmpu lblikasikan 

laporan yang te llah diauldit kel meldia sosial dan we lbsitel Dompelt Dhulafa jatelng 

selbagai salah satu l pelnelrapan SOP DD Jate lng.  

Publikasi Penghimpunan dana Zakat infak dan sedekah Dompet Dhuafa Jawa 

Tengah 

Gambar 4.3  
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(Su lmbelr: https://dompeltdhu lafajatelng.org/annulal-relport-dan-katalog/) 

Annulal Relport melrulpakan welbsitel yang digu lnakan se lbagai telmpat ulntulk 

melmpu lblikasikan pelngellolaan dana zakat infak dan se ldelkah selrta dana 

kelmanulsiaan. Masyarakat bisa melngu lndulh laporan yang te lrseldia selbagai belntu lk 

transparansi crowdfu lnding DD Jatelng kelpada masyarakat. Dan se lbagai belntu lk 

kelpatu lhan lelmbaga telrhadap UlUl dan SOP yang belrlakul.  

Belrdasarkan pelmaparan diatas dapat disimpu llkan SOP yang be lrlakul 

melrulpakan SOP yang se lsulai delngan UlUl yang belrlakul ditambah delngan pelratu lran 

pelmelrintah. Dalam pe lnelrapannya SOP yang be lrlakul suldah ditelrapkan selmulanya 

olelh lelmbaga Dompelt Dhu lafa Jatelng selbagai lelmbaga crowdfu lnding dana zakat 

infak dan seldelkah. 

Belrikult tata cara be lrdonasi me lnggulnakan Kanal Donasi Dompe lt Dhulafa 

Jatelng: 

1. Bulka link donasi telrlelbih dahu llul : Donasi – Dompelt Dhu lafa Jawa Telngah 

(dompelt dhu lafa jatelng.org) 

 

Kelmuldian seltellah telrbulka maka, donatu lr bisa melmilih je lnis donasi yang akan 

dipilih. Telrdapat belbelrapa donasi yakni zakat, infak, ke lmanulsiaan, pelndidikan 

dan dakwah.  

2. Seltellah melmilih jelnis donasi yang akan di pilih maka akan mu lncull. Maka klik 

kelmuldian akan mu lncull campaign. Gelselr kel bawah kelmu ldian akan melnelmulkan 

https://dompetdhuafajateng.org/annual-report-dan-katalog/
https://dompetdhuafajateng.org/donasi/
https://dompetdhuafajateng.org/donasi/
https://dompetdhuafajateng.org/donasi/
https://dompetdhuafajateng.org/donasi/
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klik donasi selkarang. 

 

3. Seltellah itu l akan mu lncull meltodel pelmbayaran donasi  

 

Meltodel pelmbayaran telrdapat tiga pilihan yakni me llaluli Bank BSI, 

Bank BCA, dan Bank Mandiri. 

4. Seltellah mellakulkan pelmbayaran maka akan mu lncull pelmbelritahulan 

konfirmasi. 
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5. Seltellah itu l dilakulkan pelngu lploadan bulkti transfelr.  

 

Donasi yang dilaku lkan pada kanal donasi DD jate lng su ldah selsulai standar 

opelrasional donasi. Dilihat dari tatacara pe lmbayaran. Sellain itu l kellelbihan yang 

telrdapat kanal donasi telrselbult mu lzakki ataul mulnfik bisa melmilih jelnis jelnis donasi 

yang diinginkan se lrta u lntu lk apa donasi te lrselbult. Selcara je llas tu ljulan dari 

pelnghimpulnan dana yang ada pada kanal donasi su ldah dijellaskan pelndayagu lnaan 

dana dan pe lnelrima dana telrselbult. Sellain itu l selcara transparan te lrdapat ju lmlah 

donasi yang te llah telrkulmpu ll. Selsu lai delngan SOP yang dilaksanakan yakni 

transparansi dan pu lblikasi pelngellolaan dana yang masu lk pada aknal donasi.  
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C. Efektivitas Standar Operasional Prosedur (SOP) Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa Jawa Tengah 

Belrdasarkan Hasil wawancara yang te llah dilaku lkan ole lh pelnelliti didapatkan 

informasi bahwa Kanal Donasi Dompelt Dhulafa melmiliki SOP yang melngacul pada 

UlUl No. 23 Tahu ln 2011 dalam melnghimpu ln dana ZIS yang mu ldah dipahami dan 

dapat ditelrapkan delngan baik ole lh lelmbaga DD Jatelng. Telrdapat tu ljulh indikator 

yang dijadikan pokok analisis Elfelktivitas Standar Opelrasional Proseldulr (SOP) 

selbagai meldia Crowdfu lnding dana zakat, infak dan se ldelkah selbagai belrikult: 

 

 

 

Analisis Efektivitas SOP Kanal Donasi DD Jawa Tengah 

Tabel 4.2  

Indikator Analisis Tingkat Efektivitas SOP 

Elfisielnsi 1. SOP mu ldah dipahami dan se lsu lai delngan UlUl selrta 

Pelratu lran pelmelrintah yang ada. 

2. Selsulai delngan Tuljulan Lelmbaga. 

3. Pelngellolaan celpat dilaksanakan. 

Konsistelnsi 1. SOP digulnakan seljak Kanal Donasi dibelntu lk dan tidak 

melngalami pelnambahan. 

2. Telrdapat elvalu lasi yang dilaku lkan seltiap 3 bullan selkali. 

3. Selmula anggota lelmbaga taat delngan SOP yang ada. 

Minimalisasi 

Kelsalahan 

1. Seltiap Anggota le lmbaga su ldah me lngeltahuli SOP dan 

lelgalitas yang belrlakul selhingga faham akan batasan. 

2. Bellulm melmiliki SOP yang me lngatu lr telntang kelsalahan 

yang dilaku lkan olelh anggota pelru lsahaan maulpuln pihak 

lular. 

3. Dilakulkan sosialisasi SOP yang belrlakul. 

4. Adanya elvalu lasi selrta feleldback yang dibe lrikan seltellah 
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dilakulkannya tahap elvalu lasi 

5. Taat telrhadap kodel eltik yang tellah dibu lat 

Pelnyellelsaian 

Masalah 

1. SOP tidak me lnjellaskan selcara je llas telrhadap pihak-

pihak yang belrhak melngellola kanal donasi dan 

melngatu lr batasan. 

2. Bellulm ada SOP yang be lrkaitan te lntang pelnyellelsaian 

masalah antara pihak anggota le lmbaga delngan pihak 

lular. 

3. Telrdapat relward dan pulnishmelnt. Sanksi akan 

dilakulkan telrhadap anggota yang me llakulkan pelkelrjaan 

tidak selsu lai SOP yang belrlakul. 

Pelrlindulngan 

Telnaga Kelrja 

1. Pelratu lran melngelnai pelrlindulngan telnaga kelrja anggota 

lelmbaga tidak te lrdapat di SOP kanal donasi dompe lt 

dhulafa. Teltapi telrdapat pelratu lran pelrlindulngan yang 

dibelrlaku lkan selsulai UlUl yang ada telntang pelrlindulngan 

telnaga kelrja. 

Pelta Kelrja 1. SOP bellu lm melngatu lr alu lr kelrja selcara jellas dan rinci 

hanya selcara u lmulm dan me lnyellulrulh tidak pelr 

delpartelmeln ataul bidang. 

2. Pelta kelrja dijalankan selsulai delngan UlUl yang ada yakni 

UlUl No 23 Tahu ln 2011 

3. Tidak telrdapat SOP pe lr bidang ataul manajelmeln 

Batasan 

Pelrtahanan 

1. Telrdapat pelngawasan yang dilaku lkan atasan seltiap 3 

bullan selkali delngan cara melelting dan elvalu lasi. 

2. Adanya inspelksi dari lu lar selrta au ldit syariah yang ru ltin 

dilakulkan. 

(Sulmbelr: data wawancara, 2024) 

Dari tabell diatas dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1. Efisiensi 

SOP yang dite lrapkan tidaklah ru lmit karelna belrisi te lntang pokok pokok 
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UlUl No 23 Tahu ln 2011 selhingga sangat mu ldah dipahami ole lh para anggota 

lelmbaga. Lelmbaga melmatulhi proseldulr selbagai pelngellola zakat, infak dan 

seldelkah selsulai delngan lelgalitas yang belrlakul dan selsulai delngan syariah. SU lP 

ini sangat e lfisieln mellindu lngi lelmbaga dari pelnyellelwelngan pelnggulnaan dana 

Zakat, Infak dan Se ldelkah. Teltapi tidak  te lrdapat selcara spe lsifik melngelnai 

kinelrja Kanal Donasi Dompe lt Dhu lafa Jatelng. 

Pelngellolaan Kanal Donasi Dompe lt Dhulafa selsulai delngan SOP yang ada 

dikellola delngan baik dan elfisieln. Teltapi SOP tidak selcara spelsifik melnjellaskan 

bahwa me llalu li kanal donasi te lrdapat pelnambahan pelnghimpu lnan Dana ZIS 

pada Dompelt Dhulafa Jatelng. Karelna pada kelnyataanya pelnghimpulnan yang 

dilakulkan selcara langsulng kel kantor dan mellalu li program le lbih banyak 

melmbelrikan pelnambahan pelnghimpu lnan. Jadi Crowdfu lnding yang dilakulkan 

kanal Donasi dompe lt dhu lafa masih bellulm maksimal. Hal itu l mulngkin karelna 

tidak adanya targe lt yang ditelrapkan pada SOP kanal donasi dompe lt dhulafa. 

Selhingga kanal donasi hanya be lrfokuls ulntu lk melmbelrikan kelmuldahan pada 

mulzakki dan mu lnfik yang ingin be lrdonasi jarak jau lh tanpa haru ls datang kel 

kantor DD Jatelng.  

Kanal Donasi DD Jate lng selsulai delngan tu ljulan lelmbaga yakni mellakulkan 

pelnghimpu lnan ulntu lk kelmuldian dana te lrselbult didayagu lnakan olelh lelmbaga 

ulntu lk me lngelntaskan kelmiskinan. Sellain itu l data yang masu lk mellaluli kanal 

donasi dompe lt dhulafa diolah se lcara celpat. Mu lnfik dan mulzakki akan 

melndapatkan bu lkti bahwa te llah mellakulkan donasi kel DD jatelng selrta ulcapan 

telrima kasih ke lpada mu lzakki dan mu lnfik.  

2. Konsistensi 

Seljak pelnggulnaan Kanal donasi dompe lt dhulafa tidak pe lrnah melngalami 

pelrulbahan SOP. SOP yang dipatu lhi teltap SOP yang dilaksanakan se lcara ulmulm 

olelh le lmbaga. Karelna lelmbaga bellulm selcara spelsifik me lmbelrikan SOP 

telrhadap pelmbelntu lkan kanal donasi. Kanal donasi se lcara SOP se lcara konsiste ln 

patu lh pada lelgalitas yang belrlaku l di lelmbaga.  
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Selcara konsiste ln SOP akan dilaku lkan elvalu lasi kine lrja seltiap 3 bu llan 

selkali. E lvalu lasi dilaku lkan delngan cara melelting seltiap triwu llan. Elvalu lasi 

dilaksanakan olelh pelnanggu lngjawab kanal donasi delpartelmeln SPV Relmo dan 

Markom. E lvalu lasi ini me lnjadi wadah u lntu lk telruls melmpelrbaiki kinelrja kanal 

donasi keldelpannya. Seljak pelmbelntu lkan kanal donasi dan sampai saat ini masih 

melmatu lhi SOP yang ada. 

3. Minimalisasi Kesalahan 

SOP dibu lat agar bisa me lngu lrangi belrbagai macam ke lsalahan pada seltiap 

suldult kine lrja yang dapat melmbahayakan lelmbaga atau l bahkan melmbelrikan 

kelrulgian yang telntu lnya itu l sangat belrsifat fatal.  Pada SOP kanal Donasi Se ltiap 

Anggota lelmbaga suldah melngeltahuli SOP dan lelgalitas yang belrlakul selhingga 

faham akan batasan. Sellulrulh anggota lelmbaga melmiliki pelmahaman melngelnai 

batasan yang haru ls ditaati olelh pelngellola dana ZIS ini karelna seljak awal masu lk 

lelmbaga me lmang su ldah disosialisasikan u lntu lk melmahami pelngellolaan dana 

ZIS selsu lai delngan UlUl dan syariat tidak bisa di ke llola atas ke linginan pribadi. 

Hal telrselbult mampu l melminimalisir kelsalahan para anggota lelmbaga. 

Melski belgitul. Selcara telrtullis kanal donasi DD Jate lng masih bellulm 

melmiliki SOP yang me lngatu lr telntang kelsalahan yang dilaku lkan olelh anggota 

pelrulsahaan mau lpuln pihak lu lar. Lelmbaga hanya melngandalkan UlUl dan syariat 

yang ada u lntu lk melnyellelsaikan kelsalahan yang dilaku lkan olelh anggota ataulpuln 

pihak lu lar. SOP yang me lngatu lr telntang kelsalahan yang dilaku lkan sangat 

pelnting adanya se lhingga diharapkan ke ldelpannya akan te lrdapat SOP yang 

melngatu lr hal telrselbult. 

Dilakulkan sosialisasi SOP yang be lrlakul. SOP akan sellalul disosialisasikan 

baik me llaluli pelmbelritahulan. Ulntu lk melminimalisir ke lsalah para anggota 

selhingga te ltap mellaksanakan kelgiatan kinelrja selsulai delngan SOP yang ada 

tidak delngan hal lain u lntu lk melminimalisir kelsalahan pelnghimpulnan, 

pelndistribu lsian maulpuln pelndayagu lnaan dana Zakat, Infak dan Se ldelkah. 

Telrultama siste lm crowdfu lnding yang melrulpakan tu lpoksi u ltama ultama 

dibelntu lknya kanal donasi dompelt dhu lafa. 
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Adanya elvalu lasi selrta feleldback yang dibelrikan se ltellah dilakulkannya 

tahap elvalu lasi. Selbagai belntu lk motivasi kelrja lelmbaga Dd akan me lmbelrikan 

feleldback ke lpada anggota yang te llah mellakulkan kinelrja yang se lsulai delngan 

SOP yang ada tanpa ada ke lsalahan. Hal te lrselbult  mampu l melminimalisir dan 

melnambah selmangat anggota lelmbaga. 

Taat telrhadap kodel eltik yang te llah dibu lat. Hal yang kelmuldian ditulrulnkan 

kelmbali u lntu lk melminimalisir kine lrja adalah kodel eltik, kode l eltik DD Jate lng 

antara lain adalah disiplin, santu ln, belkelrja kelras, celrdas, ikhlas, be lrtanggulng 

jawab. Kodel eltik telrselbult bisa me lminimalisir kelsalahan seltiap anggota jika 

dilaksanakan delngan baik. 

4. Penyelesaian Masalah  

SOP dapat melmbantul lelmbaga dalam me llakulkan pelnyellelsaian masalah 

antar pelkelrja yang bisa saja timbu ll di dalam aktivitas le lmbaga. Dibelntu lknya 

SOP akan me lmbulat pihak yang te lrlibat konflik haruls tu lndulk pada SOP yang 

belrlaku l dan kelmbali mellakulkan pelkelrjaan ataul aktivitas se lsulai delngan tu ljulan 

dan batasan yang tellah diselpakati. SOP tidak melnjellaskan selcara jellas telrhadap 

pihak-pihak yang belrhak melngellola kanal donasi dan me lngatu lr batasan. Teltapi  

SOP Kanal Donasi yang be lrlaku l celndelrulng sangat seldelrhana hanya melngatulr 

melngelnai kine lrja tu lgas selrta tanggu lng jawab tidak te lrdapat spelsifikasi 

melngelnai hal hal yang se lcara me lngelrulcult dapat melmbantu l melningkatkan 

elfelktivitas pe lnelrapan kanal donasi DD Jate lng.   

Bellulm ada SOP yang belrkaitan te lntang pelnyellelsaian masalah antara pihak 

anggota le lmbaga delngan pihak lu lar. SOP yang te lrbilang pelnting bellulm 

telrdapat selcara telrtullis pada SOP kanal Donasi Dompe lt Dhulafa. Ini 

dikarelnakan masih se lcara u lmulm pelnggulnaan SOP. Masalah yang te lrdapat di 

delpartelmeln akan dilaku lkan pelnyellelsaian olelh delpartelmeln masing-masing 

teltapi jika te lrdapat kelsalahan yang tidak bisa dise llelsaikan di delpartelmeln maka 

akan dise llelsaikan olelh pimpinan.  

Melskipu ln tidak ada SOP yang te lrtullis teltapi te lrdapat relward dan 
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pulnishmelnt. Sanksi akan dilaku lkan telrhadap anggota yang me llakulkan 

pelkelrjaan tidak se lsulai SOP yang belrlakul. Sanksi dilaku lkan selsulai selbelrapa 

belsar kelsalahan yang dilaku lkan. 

5. Perlindungan Tenaga Kerja 

Pelrlindulngan kelrja pada dasarnya me lrulpakan pelrlindulngan ulnit kelrja 

yang dibe lrikan ulntu lk anggota agar mampu l melminimalisir kelsalahan kinelrja 

yang bisa be lrdampak bu lrulk telrhadap kelbelrlanju ltan organisasi dan anggota. 

ulntu lk Pelratu lran melngelnai pelrlindu lngan telnaga kelrja anggota le lmbaga tidak 

telrdapat di SOP kanal donasi dompe lt dhulafa. Teltapi te lrdapat pelratu lran 

pelrlindu lngan yang dibelrlakulkan selsulai UlUl yang ada te lntang pelrlindulngan 

telnaga kelrja. Pasal 88 ayat (1) U lUl No. 13 Tahu ln 2003 me lnyatakan delngan 

telgas dan je llas, “Seltiap pelkelrja/bu lrulh melmpu lnyai hak u lntu lk melmpelrolelh 

pelrlindu lngan atas: a. kelsellamatan dan kelselhatan kelrja; b. moral dan 

kelsulsilaan; dan c. pe lrlakulan yang selsulai delngan harkat dan martabat manu lsia 

selrta nilai-nilai agama”. DD Jate lng melmatulhi pelrlindu lngan telnaga kelrja selsulai 

delngan UlUl no 13 Tahuln 2003. 

6. Peta Kerja 

Pelta kelrja selcara u lmulm melrulpakan su latu l pola yang digu lnakan ole lh 

organisasi u lntu lk melnjellaskan selcara sistelmatis dan dapat me lmpelrjellas alu lr 

kelrja para pelgawai agar lelbih fokuls dan tidak mellelbar kel tuljulan yang lain. Pelta 

kelrja dapat me lmpelngarulhi elfisielnsi dan konsistelnsi lelmbaga. Karelna mellalu li 

pelta kelrja maka fokuls yang dijalankan anggota le lbih telrgambar dan 

melmpelrmuldah anggota melndu lkulng kelmajulan lelmbaga.  SOP kanal donasi 

Dompelt dhulafa Jatelng bellulm melngatu lr alu lr kelrja selcara je llas dan rinci hanya 

selcara u lmulm dan melnyellulrulh tidak pelr delpartelmeln ataul bidang. Kanal donasi 

diselrahkan kelpada delpartelmeln SPV Relmo dan Marcom. Selhingga pelngellolaan 

diatulr ole lh delpartelmeln telrselbu lt teltapi tidak ditu llis dalam SOP. Te ltapi 

walaulpu ln tidak ada pelta kelrja kanal donasi Jatelng dilaksanakan se lsulai delngan 

koridor lelgalitas yang ada, dan visi misi le lmbaga. Pelta kelrja dijalankan selsulai 

delngan U lUl yang ada yakni U lUl No 23 Tahu ln 2011 yakni be lrfokuls pada 
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pelnghimpu lnan dana zakat, infak dan se ldelkah, selrta dana sosial ke lmanulasiaan 

lainnya.  

Walaulpuln tidak telrdapat SOP pelr bidang ataul manaje lmeln. Kanal donasi 

dompelt dhu lafa Jatelng su ldah selsulai delngan visi misi le lmbaga dan melmbantu l 

pelnghimpu lnan selcara onlinel yang dapat me lmuldahkan mu lzakki dan mu lnfik 

ulntu lk belrdonasi. Sellain itul anggota lelmbaga teltap mellakulkan komu lnikasi dan 

koordinasi u lntu lk melngambil ke lsimpullan.  

Teltapi SOP yang baik melru lpakan SOP yang didalamnya te lrdapat sistelm 

kelrja dan pelnjellasan selcara rinci melngelnai kinelrja anggota le lmbaga. Karelna 

SOP akan me lnjadi aculan u lntu lk mellakulkan pelkelrjaan agar be lrjalan delngan 

lancar dan mampu l melwuljuldkan crowdfu lnding pada kanal donasi dompe lt 

Dhulafa delngan maksimal. 

7. Batas Pertahanan 

Batas Pelrtahanan adalah be lntelng pelrtahanan pelrulsahaan dari selgala 

aktivitas yang dilaku lkan yang se lcara jellas ditu llis dalam SOP. Pe lrtahanan 

telrselbu lt akan melmbu lat lelmbaga tidak dapat digoyahkan dan pu lnya pelndirian 

kulat dalam me lnjalankan kinelrja selsulai delngan visi misi dan me lwuljuldkan 

tuljulan organisasi. Dalam SOP kanal donasi DD Jate lng telrdapat pelngawasan 

yang dilaku lkan atasan seltiap 3 bu llan selkali delngan cara me lelting dan 

elvalulasi. Dan ju lga telrdapat inspe lksi dari lular selrta au ldit syariah yang rultin 

dilakulkan. 

Au ldit syariah adalah me lkanismel yang belrulrultan agar me lndapatkan 

kelbelnaran se lcara nyata u lntu lk melngolah opini sulbyelk kelulangan maulpuln non 

kelulangan delngan konsisteln selrta belrprinsip. Keltelntu lan syariah haruls ditelrima 

delngan baik olelh mu lslim yang mellaporkan. DD Jatelng diauldit selcara rultin olelh 

Kelmelntelrian Agama selsulai delngan Pasal 75 ayat (2) Pe lratu lran Pelmelrintah 

Nomor 14 Tahu ln 2014. 

Dalam pelnelrapan SOP Dompe lt Dhulafa Jatelng. Selbagai belntelng 

pelrtahanan le lmbaga u lntulk melmbu lktikan  bahwa le lmbaga te llah  melngellola 
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dana ZISWAF se lsulai delngan   UlUl No. 23 Tahuln 2011 selhingga telrhindar dari 

kelsalahan fatal yang melmbu lat citra bu lrulk lelmbaga.  

Belrdasarkan kelsimpullan di atas elfelktivitas SOP yang dite ltapkan olelh lelmbaga  

Dompelt Dhu lafa  Jatelng adalah ku lrang elfelktif. Karelna, dari 7 indikator SOP pada 

lelmbaga Dompelt Dhulafa Jatelng hanya 4 yang su ldah melmelnulhi indikator yakni 

SOP telrbulkti elfisieln, konsiste ln, minimalisasi ke lsalahan, dan se lbagai batas 

pelrtahanan. Hal te lrselbult dibu lktikan delngan elfisieln dan selcara konsiste ln lelmbaga 

Dompelt Dhu lafa teltap mellakulkan pelnghimpulnan kanal donasi selsulai delngan 

Ulndang-Ulndang  dan pe lratu lran pelmelrintah selrta rultin diau ldit selhingga bisa 

melminimalisasi ke lsalahan dan melnjadi batas pelrtahanan. Se ldangkan 3 indiktaor 

yang bellulm mampu l SOP Dompelt Dhulafa Jatelng pelnulhi  adalah pelnyellelsaian 

masalah, pelrlindulngan telnaga kelrja, dan pelta kelrja. Ini karelna SOP masih sangat 

seldelrhana bellulm  melnullis selcara rinci apa yang se lbaiknya ditu llis ataul di telrapkan 

sulpaya lelmbaga le lbih maksimal lagi dalam bidang pelnghimpulnan atau l 

crowdfu lnding. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. SOP kanal donasi Jawa Tengah sesuai dengan legalitas, UU No. 23 Tahun 2011 

dan SK. Nomor 153 Tahun 2021 yang sederhana dan belum rinci. Penerapan 

SOP kanal donasi dompet dhuafa Jawa Tengah yang sederhana tetapi dipatuhi 

oleh seluruh anggota dan sesuai dengan visi misi dan tujuan lembaga. 

Penerapan SOP sebagai media crowdfunding sampai saat ini masih belum 

memiliki target pada kenyataanya kanal donasi hanya bertujuan untuk 

mempermudah masyarakat dalam melakukan donasi. Donasi yang dilakukan 

pada kanal donasi DD Jawa Tengah sudah sesuai standar operasional donasi. 

Selain itu secara transparan terdapat jumlah donasi yang telah terkumpul. 

Sesuai dengan SOP yang dilaksanakan yakni transparansi dan publikasi 

pengelolaan dana yang masuk pada aknal donasi. 

2. Terdapat 7 Indikator efektivitas Standar Operasional (SOP) yakni efisiensi, 

konsistensi, minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, perlindungan 

tenaga kerja, peta kerja,  dan batas pertahanan. Dari tujuh indikator efektivitas 

SOP terdapat 4 yang telah sesuai dengan efektivitas yakni efisiensi, konsistensi, 

perlindungan tenaga kerja, dan peta kerja. Tetapi peta kerja masih belum secara 

rinci. Dan terdapat 3  indikator efektivitas yang belum termasuk dalam SOP 

yakni penyelesaian masalah, minimalisasi kesalahan dan batas pertahanan. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penerapan SOP pada kanal donasi 

sebagai dompet dhuafa Jawa Tengah media crowdfunding masih belum 

maksimal dalam penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah. Oleh karena itu 

SOP pada kanal donasi dompet dhuafa dapat disimpulkan belum efektif. Tetapi 

mampu membantu dalam pertumbuhan penghimpunan dana zakat infak dan 

sedekah melalui teknologi informasi yang mudah dan transparan.  
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B. Saran  

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian, maka peneliti 

merekomendasikan dalam bentuk saran terkait efektivitas standar operasional 

prosedur (SOP) sebagai media crowdfunding dana zakat, infak dan sedekah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga 

a. Tim pengelola kanal Donasi Dompet dhuafa memiliki potensi yang 

sangat besar sehingga lebih baik memiliki SOP tersendiri agar 

penghimpunan melalui teknologi lebih maksimal.  

b. Operator menangani bidang Teknologi Informasi sebaiknya khusus 

menangani hal tersebut, agar lebih efisien dan terkelola dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi, serta diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan 

mendalam tentang perlunya efektivitas SOP sebagai media 

crowdfunding zakat, infak dan sedekah yang dirasa masih perlu 

perbaikan dan penelitian yang berkelanjutan dengan fokus lain, sebab 

dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan dan kekurangan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan untuk menambahkan indikator 

yang lebih spesifik menegnai implementasi kanal donasi yang dipakai 

oleh lembaga filantropi. 

c. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan data lebih lengkap baik dari lingkungan internal maupun 

eksternal dan memperbanyak jumlah informan serta melibatkan 

informan dari berbagai level organisasi Dompet dhuafa Jawa Tengah 

agar dapat analisis lebih mendalam.   
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Efektivitas Penerapan Standar Operasional Prosedur Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa Purwokerto Sebagai Media Crowdfunding Zakat Infak Dan Sedekah 

1. Bagaimana Proses Penerapan Kanal Donasi Dompet Dhuafa Jawa Tengah? 

2. Apakah Kanal Donasi memiliki Standar Operasional Prosedur? Berapa standar 

Prosedur yang diterapkan? 

3. Apa tujuan diterapkannya SOP pada Kanal Donasi Dhompet Dhuafa? 

4. Bagaimana Alur pelaksanaan SOP yang dilakukan oleh Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa? 

5. Apa dampak diterapkannya SOP Kanal Donasi Dompet Dhuafa sebagai media  

penghimpunan Zakat, infak dan Sedekah? 

6. Apakah ada kendala dalam penerapan SOP Kanal Donasi Dompet Dhuafa? 

7. Apakah SOP yang diterapkan mampu meningkatkan efisiensi perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan? 

8. Bagaimana penerapan SOP itu dilaksanakan, Apakah SOP diterapakan secara 

konsisten dan terus menerus? 

9. Apakah SOP yang telah diterapkan dapat mengurangi berbagai macam 

kesalahan atau error pada setiap ranah kerja yang dapat berakibat fatal dan 

merugikan perusahaan? 

10.  Apakah SOP dapat membantu perusahaan dalam penyelesaian masalah atas 

konflik antar pekerja yang mungkin timbul selama melakukan aktivitas kerja 

dalam perusahaan? 

11. Apakah SOP SOP berperan untuk melindungi hal-hal yang berkaitan dengan 

persoalan pegawai sebagai loyalitas perusahaan dan donatur? 

12. Apakah SOP yang diterapkan mampu membantu menciptakan sebuah standar 

yang disepakati dan meningkatkan koordinasi serta komunikasi antar 

karyawan? 

13. Apakah SOP mampu menjadi benteng pertahanan yang kuat karena segala 

aktivitas perusahaan sudah tercantum dengan jelas dalam prosedur. 

 

  



 

 

64 

 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 April 2024 

Waktu  : 09.00 WIB S.d. 09.30 WIB 

Nama  : Handhita Timur 

Jabatan :  PSJ SPV Remo 

A. Pedoman wawancara dengan PJS SPV Remo Lembaga dompet Dhuafa Tahun 

2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Proses Penerapan 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa 

Jawa Tengah? 

Penerapan kanal donasi pada lembaga 

ini sudah berjalan dengan lancar 

kanal ini dibentuk sekitar tahun 2020. 

Sudah berjalan kurang lebih 3 tahun. 

Selama ini proses penerapan kanal 

terbilang cukup memudahkan. 

2. Apakah Kanal Donasi 

memiliki Standar Operasional 

Prosedur? Berapa standar 

Prosedur yang diterapkan? 

Sebetulnya kami tidak memiliki SOP 

yang khusus mengenai kanal donasi. 

Tapi kami berpegang teguh pada SOP 

yang sesuai dengan izin operasional 

lembaga ini dan sesuai undang-

undang. 

3. Apa tujuan diterapkannya SOP 

pada Kanal Donasi Dhompet 

Dhuafa? 

Karena ini merupakan lembaga 

filantropi sangat penting adanya SOP. 

SOP ini bertujuan untuk menjaga kita 

dari kesalahan kesalahan penggunaan 

dana umat. Karena kita kan 

mengurusi uang umat ya secara tidak 

langsung ini adalah amanah yang 

diberikan. Dengan adanya SOP ini 

tentu mengingatkan kita akan amanah 
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itu sehingga kita bisa melaksanakan 

kegiatan dengan sebaik-baiknya. 

Sesuai dengan amanah, UU dan SK 

yang berlaku. 

4. Bagaimana Alur pelaksanaan 

SOP yang dilakukan oleh 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa? 

Alur pelaksanaan SOP kanal donasi 

sama saja seperti kita melaksanakan 

kegiatan penghimpunan secara 

langsung. Cuma bedanya kita 

melakukan SOP itu dengan ranah 

online melalui kanal tersebut atau 

melalui teknologi tetap saja kita harus 

mematuhi SOP dan tugas lembaga. 

Menghimpun, mengelola dan 

memberdayakan. 

5. Apa dampak diterapkannya 

SOP Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa sebagai media  

penghimpunan Zakat, infak 

dan Sedekah? 

Dampaknya bagi lembaga sebagai 

branding, sosialisasi, dan tentunya 

untuk penghimpunan yang lebih 

mudah tanpa harus pergi ke kantor. 

Masyarakat bisa langsung berdonasi 

ke kanal tersebut. Terkait SOP yang 

diterapkan tentu menjaga kita dari 

pengelolaan dan sosialisasi donasi 

yang tidak amanah. Di kana; kami 

sebutkan dana yang sudah terkumpul 

dan tujuan pendayagunaan dana yang 

dikumpulkan. Melalui SOP kami 

menyeleksi donasi dengan sebenar-

benarnya. 

6. Apakah ada kendala dalam 

penerapan SOP Kanal Donasi 

Kendala yang kami hadapi bukan 

pada SOP. Selama ini SOP sudah 
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Dompet Dhuafa? sangat membantu kami menjaga dari 

kesalahan. Dari kanal donasi ini 

menurut saya masyarakat masih 

belum melek teknologi. Terbukti dari 

penghimpunan melalui donasi masih 

sedikit dan belum maksimal. 

Mungkin karena belum adanya target. 

7. Apakah SOP yang diterapkan 

mampu meningkatkan efisiensi 

perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang sudah 

direncanakan? 

Secara fakta saya katakan ini efisien. 

Sesuai dengan latar belakang lembaga 

yang merupakan lembaga filantropi 

bukan komersial. SOP yang 

diterapkan adalah tidak lebih 

membantu BAZNAS dan pemerintah 

dalam menghimpun, mengelola dan 

memberdayakan dana ZISWAF 

untuk menghapus angka kemiskinan. 

Selain itu SOP yang mengharuskan 

kami untuk publikasi dana dan audit 

syariah menjaga kami dari kesalah 

penggunaan dana. 

8. Bagaimana penerapan SOP itu 

dilaksanakan, Apakah SOP 

diterapkan secara konsisten 

dan terus menerus? 

SOP kami laksanakan secara terus 

menerus dan konsisten. Karena ini 

merupakan dana amanah ya, kami 

harus tetap patuh pada peraturan yang 

ada 

9. Apakah SOP yang telah 

diterapkan dapat mengurangi 

berbagai macam kesalahan 

atau error pada setiap ranah 

kerja yang dapat berakibat fatal 

dan merugikan perusahaan? 

 

SOP sangat mengurangi kesalahan 

kami, karena disitu sudah dijelaskan 

tugas dan wewenang kami sebagai 

lembaga filantropi dan kami harus 

transparan kepada masyarakat 
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mengenai dana yang terkumpul. 

Kami harus berhati-hati dalam 

mengelola dan dikelola dengan 

sebaik-baiknya. Sejauh ini kami 

belum melakukan error atau 

kesalahan fatal. 

10. Apakah SOP dapat membantu 

perusahaan dalam 

penyelesaian masalah atas 

konflik antar pekerja yang 

mungkin timbul selama 

melakukan aktivitas kerja 

dalam perusahaan? 

Konflik antar pekerja kami selesaikan 

secara kekeluargaan lembaga dan 

dalam bidang yang tidak terlalu fatal 

kami selesaikan secara internal. 

Sejauh ini kami selalu menjaga 

amanah sesuai syariah jadi terhindar 

dari konflik-konflik yang fatal. SOP 

tidak mengatur secara jelas tentang 

hal tersebut. 

11. Apakah SOP berperan untuk 

melindungi hal-hal yang 

berkaitan dengan persoalan 

pegawai sebagai loyalitas 

perusahaan dan donatur? 

Hal-hal yang berkaitan dengan 

pegawai tidak tertulis jelas dalam 

SOP. SOP tidak mengatur hal tersebut 

tetapi kami berusaha membuat 

masyarakat memiliki loyalitas 

terhadap lembaga kami. 

12. Apakah SOP yang diterapkan 

mampu membantu 

menciptakan sebuah standar 

yang disepakati dan 

meningkatkan koordinasi serta 

komunikasi antar karyawan? 

SOP dibuat tidak dengan kesepakatan 

seluruh anggota lembaga tapi SOP ini 

merupakan SOP yang dibuat dengan 

mengambil inti dari undang-undang 

No. 13 Tahun 2011. Kalau 

meningkatkan komunikasi sepertinya 

bukan karena SOP tapi namanya 

lembaga kita harus sering-sering 

komunikasi terkait acara kegiatan dan 
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event yang dilaksanakan oleh 

lembaga.  

13. Apakah SOP mampu menjadi 

benteng pertahanan yang kuat 

karena segala aktivitas 

perusahaan sudah tercantum 

dengan jelas dalam prosedur? 

SOP kami tidak mencantumkan 

secara jelas apa yang kami harus 

kerjakan dan aktiivtas lainnya. Tapi 

secara faktanya SOP yang kami 

gunakan merupakan benteng kami 

karena ini merupakan izin operasional 

kami diberi izin ketika kami 

melakukan poin-poin tersebut. Yakni 

mengelola dana ZISWAF sesuai 

dengan UU dan peraturan pemerintah 

yang ada. Jadi karena SOP nya dari 

situ secara tidak langsung SOP 

menjadi benteng. 

 

Hari/Tanggal : Kamis , 13 Juni 2024 

Waktu  : 09.00 WIB S.d. 11.00 WIB 

Nama  : Khalida 

Jabatan : Markom 

B. Pedoman wawancara dengan Markom Lembaga dompet Dhuafa Tahun 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Proses Penerapan 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa 

Jawa Tengah? 

Penerapan kanal donasi berjalan 

dengan lancar, selain melalui kanal 

kami juga kadang menshare link 

melalui media sosial lainnya seperti 

whatsapp, instagram, dan yang 

lainnya. 

2. Apakah Kanal Donasi 

memiliki Standar Operasional 

Prosedur? Berapa standar 

Prosedur yang diterapkan? 

Sepertinya tidak memiliki secara 

khusus SOP kanal donasi. Tapi kami 
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punya SOP yang sesuai dengan UU 

dan SK. 

3. Apa tujuan diterapkannya SOP 

pada Kanal Donasi Dhompet 

Dhuafa? 

SOP diterapkan untuk mengatur dan 

menjadi patokan kinerja apa saja yang 

harus dilaksanakan oleh Lembaga 

filantropi khususnya. 

4. Bagaimana Alur pelaksanaan 

SOP yang dilakukan oleh 

Kanal Donasi Dompet Dhuafa? 

Alur pelaksanaan SOP di laksanakan 

sesuai dengan semestinya yakni 

ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh 

anggota lembaga. 

5. Apa dampak diterapkannya 

SOP Kanal Donasi Dompet 

Dhuafa sebagai media  

penghimpunan Zakat, infak 

dan Sedekah? 

SOP tersebut menjadikan kita 

lembaga untuk tetap patuh terhadap 

ketentuan pengelolaan dan 

penghimpunan yang sesuai dengan 

undang-undang yang ada. Yakni 

tujuannya jelas dan transparan 

6. Apakah ada kendala dalam 

penerapan SOP Kanal Donasi 

Dompet Dhuafa? 

Kendala dalam penerapan SOP 

sampai sejauh ini tidak ada ya, karena 

masih sesuai dan tidak terlalu ribet 

jadi SOP masih tetap bisa dipatuhi. 

7. Apakah SOP yang diterapkan 

mampu meningkatkan efisiensi 

perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang sudah 

direncanakan? 

SOP sudah efisien tapi tidak 

menjadikan kanal donasi lebih efisien 

dan maksimal dalam penghimpunan 

karena tidak ada target..kedepannya 

mungkin akan dicantumkan target. 

8. Bagaimana penerapan SOP itu 

dilaksanakan, Apakah SOP 

diterapkan secara konsisten 

dan terus menerus? 

Iya, SOP dilaksanakan secara 

konsisten dan terus menerus. Karena 

itu adalah jatidiri lembaga 

9. Apakah SOP yang telah 

diterapkan dapat mengurangi 

berbagai macam kesalahan 

atau error pada setiap ranah 

Untuk mengurangi kesalahan si saya 

setuju karena kan itu sudah sesuai UU 
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kerja yang dapat berakibat fatal 

dan merugikan perusahaan? 

 

ya yang jelas sesuai dengan 

penghimpunan yang seharusnya 

memang dilakukan. Jadi lembaga 

terhindar dari kesalahan yang fatal. 

10

. 

Apakah SOP dapat membantu 

perusahaan dalam 

penyelesaian masalah atas 

konflik antar pekerja yang 

mungkin timbul selama 

melakukan aktivitas kerja 

dalam perusahaan? 

Penyelesaian masalah kami 

selesaikan secara internal. Tapi 

selama aktivitas kerja sepertinya tidak 

ada kesalahan yang sangat fatal. Kami 

selalu berhati-hati. 

11

. 

Apakah SOP berperan untuk 

melindungi hal-hal yang 

berkaitan dengan persoalan 

pegawai sebagai loyalitas 

perusahaan dan donatur? 

SOP tidak mengatur secara rinci 

mengenai hal tersebut. Tapi loyalitas 

donatur kami sangat mengutamakan 

hal tersebut kami melaksanakan 

kegiatan dengan sebaik-baiknya. 

12

. 

Apakah SOP yang diterapkan 

mampu membantu 

menciptakan sebuah standar 

yang disepakati dan 

meningkatkan koordinasi serta 

komunikasi antar karyawan? 

SOP tidak dibuat dengan kesepakatan 

kami para anggota tapi ini merupakan 

SOP yang harus disepakati. 

13

. 

Apakah SOP mampu menjadi 

benteng pertahanan yang kuat 

karena segala aktivitas 

perusahaan sudah tercantum 

dengan jelas dalam prosedur. 

SOP menurut saya mampu menjadi 

benteng pertahanan lembaga. Jika 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai. 
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1. Apakah SOP yang diterapkan 

mampu meningkatkan efisiensi 

SOP yang diterapkan menurut saya 



 

 

71 

 

perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang sudah 

direncanakan? 

efisien. Karena sesuai dengan visi 

misi lembaga. 

2. Bagaimana penerapan SOP itu 

dilaksanakan, Apakah SOP 

diterapkan secara konsisten 

dan terus menerus? 

Iya, SOP yang kami laksanakan terus 

menerus dan wajib dipatuhi oleh 

seluruh anggota lembaga.  

3. Apakah SOP yang telah 

diterapkan dapat mengurangi 

berbagai macam kesalahan 

atau error pada setiap ranah 

kerja yang dapat berakibat fatal 

dan merugikan perusahaan? 

Iya karena disitu dijelaskan tupoksi-

tupoksi penghimpunan dan 

pengelolaan ZISWAF. Jadi kalau itu 

dilaksanakan dengan baik maka akan 

terhindar dari kesalahan yang fatal. 

 

4. Apakah SOP dapat membantu 

perusahaan dalam 

penyelesaian masalah atas 

konflik antar pekerja yang 

mungkin timbul selama 

melakukan aktivitas kerja 

dalam perusahaan? 

Di dalam SOP hal tersebut tidak 

diatur secara jelas. Untuk masalah 

setiap lembaga pasti memiliki 

masing-masing tapi diselesaikan 

secara internal. 

5. Apakah SOP berperan untuk 

melindungi hal-hal yang 

berkaitan dengan persoalan 

pegawai sebagai loyalitas 

perusahaan dan donatur? 

SOP sudah termasuk pelindung 

lembaga dalam melakukan tugas 

tugas dan wewenang pengelola dana 

umat. 

6. Apakah SOP yang diterapkan 

mampu membantu 

menciptakan sebuah standar 

yang disepakati dan 

meningkatkan koordinasi serta 

komunikasi antar karyawan? 

Dengan adanya SOP kita bisa lebih 

efisien dalam bekerja dan 

meningkatkan komunikasi antar 

karyawan untuk mewujudkan visi 

misi dan tujuan bersama. 

7. Apakah SOP mampu menjadi 

benteng pertahanan yang kuat 

karena segala aktivitas 

perusahaan sudah tercantum 

dengan jelas dalam prosedur? 

Iya menurut saya begitu karena 

dengan SOP kita bisa membuktikan 

kalau lembaga sudah sesuai 

melaksanakan kegiatan dan tugas 

yang ada.  

Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 
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DOKUMENTASI 

  

Wawancara Online melalui Zoom dengan Bapak Handhita Timur sebagai SPJ 

SPV Remo Dompet Dhuafa  Jawa Tengah. Pada tanggal, 27 april 2024. 

 

 

Wawancara secara langsung dengan Ibu Ety Wahyuana sebagai Retail 

Fundraising Dompet Dhuafa  Jawa Tengah. Pada tanggal, 12 Juni 2024. 


